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PEDOMAN TATA KERJA DEWAN KOMISARIS DAN 

DIREKSI 

Melakukan perubahan pada Piagam Komisaris dan 

Direksi (“Board Manual”) tertanggal 14 November 

2022. Perubahan Piagam ini ditetapkan dan berlaku 

sebagai pedoman tata kerja bagi Dewan Komisaris 

(“BOC”) dan Direksi (“BOD”) PT Mahkota Group Tbk 

(“Perusahaan”) serta merupakan satu kesatuan dan 

bagian tidak terpisahkan dari Anggaran Dasar (“AD”). 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Tujuan 

Board Manual ini merupakan salah satu 

Pedoman Tata Kelola Perusahan (“GCG”) yang 

mengacu pada AD Perusahaan, Undang Undang 

Perseroan Terbatas dan peraturan lain yang 

terkait. 

Penyusunan Board Manual ini merupakan salah 

satu wujud dari komitmen dan inisiatif pimpinan 

perusahaan untuk menjadi yang terdepan dalam 

penerapan dan penegakan GCG melalui 

pengaturan dan penerapan mekanisme kerja 

organ perusahaan sesuai dengan ketentuan dan 

regulasi yang ada serta menerapkan praktik-

praktik terbaik yang diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas koordinasi dan hubungan 

antar organ dan selanjutnya diharapkan pula 

mampu membangun atmosfir interaksi yang 

efektif di semua jenjang organisasi.  

 

Board Manual merupakan naskah kesepakatan 

antara BOC dan BOD yang bertujuan: 

a. Menjadi rujukan/pedoman tentang tugas, 

wewenang dan tanggungjawab masing-

masing organ; 

BOARD MANUAL OF BOARD OF COMMISSIONERS 

AND DIRECTORS  

Amendment to the Board of Commissioners and 

Directors Charter (“Board Manual”) dated Nopember 

14th, 2022. This Charter’s amendment is set out dan 

shall be in fully effect as Code of Corporate 

Governance for the Board of Commissionners (“BOC”) 

and Directors (“BOD”) of PT Mahkota Group Tbk 

(“Company”) and as unity and integrated part of the 

Articles of Association (“AoA”). 

1. Preamble 

1.1 Objective 

This Board Manual is one of Code of Corporate 

Governance (“GCG”) that refers to Company’s 

AoA, Limited Liability Company’s Law and other 

related regulations. 

 
The preparation of this Board Manual is one of 

the commitment and Company’s management 

initiative realization to become a leading 

Company in implementing and enforcing 

corporate governance through corporate organ 

work mechanism disposition and 

implementation in accordance with prevailing 

provision and regulation and implementing best 

practices that is expected to be able to improve 

coordination and relations quality among organ 

and further expected to be able to create 

effective interaction atmosphere in all 

organizational levels.  

Board Manual is an agreement draft between 

the BOC and BOD with aim to: 

a. Become a reference/manual on duties, 

authorities and responsibilities of each organ; 
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b. Meningkatan kualitas dan efektivitas 

hubungan kerja antar organ; 

c. Menerapkan asas-asas GCG yakni 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan kewajaran; 

d. Membangun kemandirian dalam membuat 

keputusan dan dapat menjalankan tugas dan 

tanggungjawab masing-masing sesuai dengan 

harapan pemegang saham dan stakeholders 

lainnya. 

1.2 Latar Belakang 

Sejalan dengan praktik GCG yang terus 

berkembang, setiap Perusahaan didorong untuk 

terus berupaya meningkatkan praktik GCG yang 

dilakukan. Salah satu bentuk internalisasi GCG 

yang dilakukan Perusahaan adalah melalui 

penyusunan kebijakan dalam mendukung iklim 

yang kondusif dalam penerapan GCG.  

Kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia 

menganut sistem dua badan yaitu BOC dan BOD 

yang mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab yang jelas sesuai dengan fungsinya 

masingmasing sebagaimana diamanahkan dalam 

AD dan peraturan perundang-undangan. Namun 

demikian, keduanya mempunyai tanggung jawab 

untuk memelihara kesinambungan usaha 

Perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena 

itu, BOC dan BOC harus memiliki kesamaan 

persepsi terhadap visi, misi, dan nilai-nilai 

Perusahaan. 

BOC dan BOD sebagai organ utama Perusahaan 

memerlukan pedoman kerja yang mengatur 

tugas dan tanggung jawab masing-masing 

beserta hubungan kerja keduanya sesuai dengan 

prinsip-prinsip GCG. 

 

b. Improve the quality and effectiveness of work 

relations among organ; 

c. Implement GCG principles which consist of 

transparency, accountability, responsibility, 

independency, and fairness; 

d. Build independency in making decision and 

can execute each duties and responsibilities 

in accordance with shareholders and other 

stakeholders’ expectations. 

 
1.2 Background 

In line with the practice of GCG that continues to 

develop, each company is encouraged to 

continue to strive to improve its GCG practices. 

One form of GCG internalization carried out by 

the Company is through the preparation of 

policies to support conducive climate in the 

implementation of GCG. 

The management of a limited liability company 

in Indonesia adheres to a two board system, 

namely the BOC and the BOD which have clear 

authority and responsibility in accordance with 

their respective functions as mandated in AoA 

and legislation. However, both have the 

responsibility to maintain the Company's 

business continuity in the long term. Therefore, 

the BOC and the BOD must have the same 

perception of the vision, mission, and values of 

the Company. 

 
BOC and BOD as the main organs of the 

Company require work guidelines that regulate 

their respective duties and responsibilities as 

well as their working relationship in accordance 

with GCG principles. 

 



Pedoman Tata Kerja Dewan Komisaris dan Direksi/ 
Board Manual of Board of Commissioners and Directors  
 

Versi 02-2023/ 
Version 02-2023 

 

   5 

 

1.3 Landasan Hukum 

a. Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. 

b. Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. 

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 

tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

34/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 

tentang tentang Komite Nominasi dan 

Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik. 

e. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 

tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 

atau Perusahaan Publik. 

f. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 

tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 

g. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

21/POJK.04/2015 tanggal 16 November 2015 

tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan Terbuka. 

h. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

32/SEOJK.04/2015 tanggal 17 November 

2015 tentang Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan Terbuka. 

i. AD Perusahaan. 

1.4 Ruang Lingkup 

Board Manual ini menjadi pedoman pokok bagi 

pelaksanaan hubungan kerja antar organ BOC, 

BOD dan Rapat Umum Pemegang Saham 

1.3 Legal Reference 

a. Law No. 8 Year 1995 regarding Capital 

Market. 

b. Law No. 40 Year 2017 regarding Limited 

Liabilities Company. 

c. Financial Services Authority Regulation No. 

35/POJK.04/2014 dated 8 Desember 2014 

regarding Corporate Secretary of Listed or 

Public Companies. 

d. Financial Services Authority Regulation No. 

34/POJK.04/2014 dated 8 Desember 2014 

regarding Nomination and remuneration 

Committee of Listed or Public Companies. 

e. Financial Services Authority Regulation No. 

33/POJK.04/2014 dated 8 Desember 2014 

regarding Public Company’s Director and 

Board of Commissioner. 

f. Financial Services Authority Regulation No. 

55/POJK.04/2015 dated 23 Desember 2015 

regarding Formation and Code of Audit 

Committee. 

g. Financial Services Authority Regulation No. 

21/POJK.04/2015 dated 16 November 2015 

regarding the Implementation of Corporate 

Governance Guideline of Public Company. 

h. Financial Services Authority Circular Letter 

No. 32/SEOJK.04/2015 dated 17 November 

2015 regarding Public Company’s Corporate 

Governance Guideline. 

i. AoA of the Company. 

1.4 Scope 

This Board Manual become the main reference 

for work relations execution among the organs 

of the BOC, BOD and General Meeting of 
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(“RUPS”) Perusahaan, yang meliputi tugas, 

tanggung jawab, wewenang, mekanisme rapat, 

pengambilan keputusan serta prinsip 

pengendalian dan pengawasan yang dilakukan 

oleh BOC dan BOD serta RUPS. 

 

2. Dewan Komisaris 

2.1 Kriteria  

Perusahaan menyadari sepenuhnya bahwa 

Pemegang Saham melalui RUPS memiliki 

kewenangan penuh untuk mengangkat BOC. 

Namun demikian, untuk menjamin Dewan 

maupun anggota BOC yang memiliki kinerja 

sesuai harapan Pemegang Saham dan kebutuhan 

Perusahaan maka Perusahaan perlu menetapkan 

kebijakan tentang kriteria BOC yang sesuai 

kebutuhan. 

Kriteria BOC Perusahaan diantaranya meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

a. BOC paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang 

anggota atau lebih yang jumlahnya 

ditetapkan oleh RUPS sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Perusahaan wajib memiliki Komisaris 

Independen sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan di bidang Pasar Modal. 

 

c. Dalam hal BOC terdiri lebih dari 2 (dua) orang 

anggota BOC, jumlah Komisaris Independen 

wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) 

dari jumlah seluruh anggota BOC. 

 

d. BOC yang terdiri atas lebih dari 1 (satu) orang 

anggota merupakan majelis dan setiap 

anggota BOC tidak dapat bertindak sendiri-

Shareholders (“GMS”) of the Company, that 

comprises of duties, responsibilities, authorities, 

meeting mechanism, decision making and 

controlling and supervision principles taken by 

the BOC and BOD as well as GMS. 

 

2. Board of Commissioners 

2.1 Criteria 

The Company fully awares that Shareholders 

through RUPS have full authorities to appoint 

the BOC. But, to ensure that the Board or the 

member of the BOC have performances as 

expected by the Shareholders and the 

Company’s needs, therefore the Company needs 

to determine policy concerning the criteria of 

the members of the BOC as needed. 

 

Criteria of the Company’s BOD are as follows: 

 

a. The BOC shall be at least 2 (two) members or 

more in which the number is determined by 

RUPS and to be adjusted with the needs.  

 

b. The Company shall have Independent 

Commissioners in accordance with the 

prevailing laws and regulation in Capital 

Market. 

c. If the BOC consists of more than 2 (two) 

members, the number of Independent 

Commissioners should be accounted for at 

least 30% (thirty percent) of the total number 

of members of BOC. 

d. The BOC that consists of more than 1 (one) 

member is a board and each member of BOC 

shall not act by itself, but in accordance with 
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sendiri, melainkan berdasarkan keputusan 

BOC. 

e. 1 (satu) di antara anggota BOC diangkat 

menjadi Komisaris Utama. 

f. Yang dapat diangkat sebagai anggota BOC 

adalah orang perseorangan yang cakap 

melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam 

waktu 5 (lima) tahun sebelum 

pengangkatannya pernah: 

1) Dinyatakan pailit; 

2) Menjadi anggota BOC atau BOD atau 

anggota Dewan Pengawas yang 

dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 

Perusahaan dinyatakan pailit; 

3) Pernah dihukum karena melakukan tindak 

pidana yang merugikan keuangan Negara 

dan/ atau yang berkaitan dengan sektor 

keuangan;  

4) Pernah tidak menyelenggarakan RUPS 

Tahunan. 

5) Pertanggungjawabannya sebagai anggota 

BOC dan/atau BOD pernah tidak diterima 

oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 

pertangungjawaban sebagai anggota BOC 

dan/atau BOD kepada RUPS; dan 

6) Pernah menyebabkan perusahaan yang 

memperoleh izin, persetujuan, atau 

pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 

(“OJK”) tidak memenuhi kewajiban 

menyampaikan Laporan Tahunan 

dan/atau laporan keuangan kepada OJK. 

g. Pengangkatan anggota BOC dilakukan dengan 

mempertimbangkan integritas, dedikasi, 

pemahaman mengenai masalah-masalah 

manajemen perusahaan yang berkaitan 

the resolutions of BOC. 

 

e. 1 (one) of the members of BOC shall be 

appointed as the President Commissioner. 

f. Those who are eligible to be appointed as 

members of the BOC are individuals who are 

able to conduct legal actions, except that 

within 5 (five) years prior to their 

appointments: 

1) Were declared bankrupt; 

2) Became members of BOC or BOD who 

were declared guilty of causing the 

Company to be declared bankrupt;  

 

3) Were punished for committing a criminal 

act which infliced a loss to the state’s 

finances and/or related to the financial 

sector; 

4) Never held Annual GMS; 

 

5) Its responsibilities as members of the BOC 

and/or BOD was ever not accepted by 

GMS or never provide responsibility 

report as members of the BOC and/or 

BOD to GMS; and 

6) Ever caused the Company who gained 

permit, approval, or registration from 

Financial Services Authority (“FSA”) not 

fulfilling its obligations in delivering 

Annual Report and/or financial statements 

to FSA. 

g. The apointment of the members of the BOC is 

conducted by taking into account the 

integrity, dedication, understand the 

company’s management issues related to one 
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dengan salah satu fungsi manajemen, 

memiliki pengetahuan yang memadai di 

bidang usaha Perusahaan, dan dapat 

menyediakan waktu yang cukup untuk 

melaksanakan tugasnya serta persyaratan 

lain berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

h. Pemenuhan persyaratan sebagaimana 

dimaksud pada point f Pasal ini wajib dimuat 

dalam surat pernyataan yang ditandatangani 

oleh calon anggota BOC dan surat tersebut 

disampaikan kepada Perusahaan. Surat 

pernyataan tersebut wajib diteliti dan 

didokumentasikan oleh Perusahaan. 

2.2 Komisaris Independen 

Perusahaan menyadari pentingnya keberadaan 

Anggota BOC yang independen. Untuk 

mempersiapkan keberadaan Anggota Komisaris 

Independen, Perusahaan mendefinisikan 

Anggota Komisaris Independen sebagai berikut: 

 

a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

untuk merencanakan, memimpin, 

mengendalikan, atau mengawasi kegiatan 

Perusahaan tersebut dalam waktu 6 (enam) 

bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan 

kembali sebagai Komisaris Independen 

Perusahaan pada periode berikutnya; 

b. Tidak mempunyai saham baik langsung 

maupun tidak langsung pada Perusahaan 

tersebut; 

c. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan 

Perusahaan, anggota BOC, anggota BOD, atau 

pemegang saham utama Perusahaan 

tersebut; dan 

of the management functions, have sufficien 

knowledge of the Company’s business, and 

dedicate adequate time to carry out their 

duties and responsibilities in accordance with 

the prevailing laws and regulations. 

 

h. Requirement fulfillment as stated in point f of 

this Article shall be disclosed in statement 

letter signed by BOC member candidate and 

that letter is delivered to the Company. That 

statement letter shall be reviewed and 

documented by the Company. 

 

2.2 Independent Commissioner 

The Company is fully aware of the importance of 

independent members of the BOC. Therefore to 

prepare the position of Independent 

Commissioner’s member the Company defines 

the member of Independent Commissioner, as 

follows: 

a. Not an individual who worked or had the 

authority and responsibility to plan, lead, 

control or supervise activities of the Company 

within the last 6 (six) month, unless in the 

context of re-appointment as the 

Independent Commissioner of Company for 

the following period; 

 

b. Does not directly or indirectly own shares at 

the Company; 

 

c. Does not have an affiliation with Company, 

the BOC, the BOD, or the main shareholders 

of the Company; and 
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d. Tidak mempunyai hubungan usaha baik 

langsung maupun tidak langsung yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha Perusahaan 

tersebut. 

e. Komisaris Independen yang telah menjabat 

selama 2 (dua) periode masa jabatan 

berturut-turut dapat diangkat kembali pada 

periode selanjutnya sebagai Komisaris 

Independen dalam hal: 

1) Rapat Anggota BOC menilai bahwa 

Komisaris Independen yang bersangkutan 

tetap dapat bertindak independen; dan 

2) Komisaris Independen yang bersangkutan 

menyatakan dalam RUPS mengenai 

independensi yang bersangkutan. 

Pernyataan independensi Komisaris 

Independen wajib diungkapkan dalam 

Laporan Pelaksanaan GCG. 

 

2.3 Tugas, Wewenang, Kewajiban dan Tanggung 

Jawab  

Tugas  

a. Melakukan pengawasan dan 

bertanggungjawab atas pengawasan 

kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan 

pada umumnya, baik mengenai Perusahaan 

maupun usaha Perusahaan, dan memberi 

nasihat kepada BOD. 

b. Memberikan persetujuan atas rencana kerja 

tahunan Perusahaan selambat-lambatnya 

sebelum dimulainya tahun buku yang akan 

datang. 

c. Melakukan tugas yang secara khusus 

diberikan kepadanya menurut AD, peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan/atau 

d. Does not have a business relationship, which 

is directly or indirectly associated with the 

business activities of the Company. 

 

e. An Independent Commissioner that has 

served for 2 (two) consecutive terms of office 

may be reappointed for the next term office 

as an Independent Commissioner if: 

 

1) The BOCs’ meeting determines that such 

Independent Commissioner can continue 

to act independently; and 

2) Such Independent Commissioner declares 

his/her independence in the GMS. 

 
The declaration of independence of the 

Independent Commissioner shall be 

presented in the GCG Implementation 

Report. 

2.3 Duties, Authorities, Obligations and 

Responsibility  

Duties 

a. Supervises and be responsible for the 

supervision of management policies, the 

course of management in general, both 

regarding the Company and the Company's 

business, and providing advice to the BOD. 

 

b. Provide approval to the Company's annual 

work plan, at the latest before the start of the 

next financial year. 

 

c. Perform the duties specifically assigned to 

him according to the AoA, applicable laws 

and regulations and/or based on the 
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berdasarkan keputusan RUPS. 

d. Melakukan tugas, wewenang dan tanggung 

jawab sesuai dengan ketentuan AD 

Perusahaan dan keputusan RUPS. 

 

e. Meneliti dan menelaah Laporan Tahunan 

yang dipersiapkan oleh BOD serta 

menandatanagani Laporan Tahunan tersebut. 

f. Mematuhi AD dan peraturan perundang-

undangan, serta wajib melaksanakan prinsip-

prinsip profesionalisme, efisiensi, 

transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, serta kewajaran.  

g. Melaksanakan fungsi nominasi dan 

remunerasi sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Wewenang 

a. Memeriksa buku-buku, surat-surat, serta 

dokumen-dokumen lainnya, memeriksa kas 

untuk keperluan verifikasi dan lain-lain surat 

berharga dan memeriksa kekayaan 

Perusahaan. 

b. Memasuki pekarangan, gedung, dan kantor 

yang dipergunakan oleh Perusahaan. 

c. Meminta penjelasan dari BOD dan/atau 

pejabat lainnya mengenai segala persoalan 

yang menyangkut pengelolaan Perusahaan. 

d. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan 

yang telah dan akan dijalankan oleh BOD. 

e. Meminta BOD dan/atau pejabat lainnya di 

bawah BOD dengan sepengetahuan BOD 

untuk menghadiri Rapat BOC. 

f. Memberhentikan sementara BOD sesuai 

resolution of the GMS. 

d. Perform duties, authorities and 

responsibilities in accordance with the 

provisions of the Company's AoA and the 

resolutions of the GMS. 

e. Examine and review the annual report 

prepared by the BOD and sign the annual 

report. 

f. Comply with the AoA and laws and 

regulations, and must implement the 

principles of professionalism, efficiency, 

transparency, independence, accountability, 

responsibility, and fairness.  

g. Carry out the nomination and remuneration 

functions in accordance with the applicable 

laws and regulations. 

 
Authorities 

a. Investigate book, letter and other documents, 

investigate cash for verification purpose and 

other securities as well as investigate the 

Company’s assets. 

 
b. Enter the yard, building, and offices used by 

the Company. 

c. Ask for explanation from the BOD and/or 

other officer on all matters concerning the 

Company’s management. 

d. Acknowledge all policies and actions taken 

and will be taken by the BOD. 

e. Require the BOD and/or other officer under 

the BOD as acknowledged by the BOD to 

attend the BOC’s meeting. 

f. Dimiss temporarily the BOD in accordance 
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dengan ketentuan AD Perseroan serta 

menyebutkan alasannya. 

g. Membentuk Komite Audit, Komite 

Remunerasi dan Nominasi, Komite Pemantau 

Risiko dan komite-komite lain, jika dianggap 

perlu dengan kemampuan termasuk dan 

anggota memperhatikan Perusahaan, 

mengangkat memberhentikan Komite 

tersebut. 

h. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu 

dan dalam jangka waktu tertentu atas beban 

Perusahaan, jika dianggap perlu dan dengan 

memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

i. Melakukan tindakan pengurusan Perseroan 

dalam keadaan tertentu untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan ketentuan AD 

Perusahaan ini. 

j. Melaksanakan kewenangan pengawasan 

lainnya sepanjang tidak bertentangan dengan 

peraturan perundangundangan serta 

peraturan yang berlaku di bidang Pasar 

Modal, AD Perusahaan, dan/atau keputusan 

RUPS. 

Kewajiban 

a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja 

tahunan Perusahaan. 

b. Mengikuti perkembangan kegiatan 

Perusahaan, dan dalam hal Perusahaan 

menunjukkan gejala kemunduran yang 

mencolok, segera melaporkan kepada RUPS 

dengan disertai daran mengenai langkah 

perbaikan yang harus ditempuh. 

c. Memberikan pendapat dan saran kepada 

RUPS mengenai setiap persoalan lainnya yang 

dianggap penting bagi pengelolaan 

with the provisions Company's AoA and 

stating the reasons. 

g. Establish Audit Committee, Remuneration 

and Nomination Committee, Risk 

Management Committee and other 

Committees, if necessary by taking into 

account the Company’s ability, including 

appointing and dismissing members of the 

Committee. 

h.  Hire expert for particular matters and period 

on the Company’s expenses, if necessary and 

with regard to the applicable provisions. 

 
i. Conduct The Company management in 

particular condition for a certain period in 

accordance with the provisions Company’s 

AoA. 

j. Perform other supervisory authorities as long 

as it doesn't contradict with the prevailing 

laws and regulations in the Capital Market 

sector, the AoA and/or the resolutions of the 

GMS. 

 
Obligation 

a. Supervise the implementation of the 

Company's annual work plan. 

b. Following the development of the Company's 

activities, and in the event that the Company 

shows signs of a glaring decline, immediately 

report to the GMS accompanied by 

suggestions regarding corrective steps that 

must be taken. 

c. Provide opinions and suggestions to the GMS 

regarding any other issues deemed important 

for the management of the Company. 
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Perusahaan. 

d. Dalam kondisi tertentu, BOC wajib 

menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS 

lainnya sesuai dengan kewenangannya 

sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan dan AD Perusahaan. 

e. Memberikan tanggapan atas laporan berkala 

BOD dan pada setiap waktu yang diperlukan 

mengenai perkembangan Perusahaan. 

f. Melaksanakan kewajiban lainnya dalam 

rangka tugas pengawasan dan pemberian 

nasihat, sepanjang tidak bertentangan 

dengan peraturan perundangundangan, AD 

Perusahaan, dan/atau keputusan RUPS. 

Tanggung Jawab 

a. Setiap anggota BOC bertanggung jawab 

secara tanggung renteng atas kerugian 

Perusahaan yang disebabkan oleh kesalahan 

atau kelalaian BOC dalam menjalankan 

tugasnya.  

b. Anggota BOC tidak dapat dipertanggung 

jawabkan atas Perusahaan sebagaimana 

dimaksud pada huruf (a), apabila dapat 

membuktikan: 

1) Kerugian tersebut bukan karena kesalahan 

atau kelalaiannya; 

2) Telah melakukan pengawasan dengan 

itikad baik, penuh tanggung jawab, dan 

kehati-hatian untuk kepentingan dan 

sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perusahaan; 

3) Tidak mempunyai benturan kepentingan 

baik langsung maupun tidak langsung atas 

tindakan pengawasan yang 

 

d. Under certain conditions, the BOC is required 

to hold an annual GMS and other GMS in 

accordance with its authority as stipulated in 

the laws and regulations and the AoA. 

 

e. Provide feedback on the periodic reports of 

the BOD and at any time required regarding 

the development of the Company. 

f. Carry out other obligations in the context of 

supervisory duties and providing advice, as 

long as they do not conflict with the laws and 

regulations, AoA, and/or decisions of the 

GMS. 

Responsibility 

a. Each member of BOC is jointly and severally 

responsible for the Company's losses caused 

by the mistakes or negligence of BOC in 

carrying out their duties. 

 
b. Members of the BOC cannot be held 

accountable for the Company as referred to 

in letter (a), if they can prove: 

 

1) The loss is not due to his fault or 

negligence; 

2) Has carried out supervision in good faith, 

full of responsibility, and prudence for the 

benefit and in accordance with the aims 

and objectives of the Company; 

 
3) Does not have a conflict of interest, either 

directly or indirectly, over supervisory 

actions that result in losses; and 
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mengakibatkan kerugian; dan 

4) Telah mengambil tindakan untuk 

mencegah timbul atau berlanjutnya 

kerugian tersebut. 

2.4 Tugas dan Tanggung Jawab Presiden Komisaris 

 

Presiden Komisaris menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang sama dengan anggota BOC 

lainnya, ditambah dengan tugas dan tanggung 

jawab lainnya, yakni: 

a. Melakukan pemanggilan rapat BOC. 

b. Memimpin rapat BOC. 

c. Memimpin RUPS. 

d. Mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab BOC. 

2.5 Masa Jabatan  

a. Masa jabatan anggota BOC adalah untuk 

jangka waktu terhitung sejak tanggal yang 

ditetapkan oleh RUPS yang mengangkatnya 

dan berakhir pada penutupan RUPS Tahunan 

ke-5 (ke-lima) setelah tanggal  

pengangkatannya, namun demikian dengan 

tidak mengurangi hak RUPS tersebut untuk 

memberhentikan BOC tersebut sewaktu-

waktu sebelum masa jabatannya berakhir jika 

para BOC tersebut memenuhi salah satu atau 

lebih alasan namun tidak terbatas pada: 

1) Tidak dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik; 

2) Tidak melaksanakan ketentuan peraturan 

perundangundangan dan/atau ketentuan 

AD Perusahaan; 

3) Terlibat dalam tindakan yang merugikan 

 

 
4) Has taken action to prevent the 

occurrence or continuation of the loss. 

 
2.4 Duties and Responsibilities  of the President 

Commissioner 

The President Commissioner shall have the same 

duties and responsibilities as the other members 

of BOC, plus the following duties and 

responsibilities: 

a. Convening the BOC’s meeting. 

b. Presiding over the BODs' meeting. 

c. Presiding over the GMS. 

d. Coordinating the implementation of the 

duties and responsibilities of the BOC. 

2.5 Term of Office 

a. The term of office of the members of the BOC 

is for the period of time since the date of 

appointment determined by RUPS and end in 

the closing of the 5th (fifth) RUPS after the 

appointment date, but without losing the 

rights of RUPS to dismiss the BOC at any time 

before the term of office ends if the BOC can 

not fulfill one of or more reasons but not 

limited to: 

 

 

1) Is unable to carry out his duties properly; 

 
2) Fails to comply with the provision of law 

and regulations and/or Company’s AoA; 

 

3) Is involved in an act which damages the 
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Perusahaan dan/atau Negara; 

4) Dinyatakan bersalah dengan putusan 

pengadilan yang mempunyai kekuatan 

hukum yang tetap; atau 

5) Mengundurkan diri. 

Setelah masa jabatan berakhir anggota BOC 

tersebut dapat diangkat kembali oleh RUPS. 

b. Di samping alasan pemberhentian anggota 

BOC sebagaimana dimaksud pada butir a di 

atas, anggota BOC dapat diberhentikan oleh 

RUPS berdasarkan alasan lainnya yang dinilai 

tepat oleh RUPS demi kepentingan dan 

tujuan Perusahaan. 

c. Keputusan pemberhentian karena alasan 

sebagaimana dimaksud pada butir a 1, 2, dan 

3 di atas, diambil setelah yang bersangkutan 

diberi kesempatan membela diri.  

d. Apabila oleh suatu sebab jabatan anggota 

BOC lowong atau Perusahaan tidak 

mempunyai seorangpun anggota BOC, maka 

RUPS harus diselenggarakan dalam waktu 

paling lambat 90 (sembilan puluh) hari 

kalender setelah terjadi lowongan, untuk 

mengisi lowongan tersebut. 

e. Jabatan anggota BOC berakhir apabila : 

 
1) Meninggal dunia; 

2) Masa jabatannya berakhir; 

3) Diberhentikan RUPS;  

4) Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah 

pengampuan berdasarkan suatu 

keputusan Pengadilan; dan 

5) Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai 

Company and/or the state; 

4) Is declared guilty by a court ruling having 

permanent legal force; or 

 
5) Resigns. 

After the end of term of office of members of 

the BOC may be re-appointed by RUPS. 

b. In addition to the reason of dismissal of the 

BOCs’ members as above-mentioned in point 

a, the member of the BOC is able to dismissed 

by RUPS based on another reasons that are 

deemed accurate by RUPS for the interest 

and objectives of the Company. 

c. Dismissal reasons as abovementioned in point 

a 1, 2, and 3, shall be taken after the member 

concerned is given to state a defense.  

 

d. In the event a reason of a vacant position of 

the BOC’s members or the Company does not 

have any member of the BOC, RUPS shall be 

held no later than 90 (ninety) calendar days 

after the vacancy, to fill in the vacant 

position. 

 

e. The position of a member of the BOC shall 

end if he/she: 

1) Passes away; 

2) His/her term of office has ended; 

3) Is terminated based on decision of a GMS;  

4) Declared bankrupt or placed under 

custody based on a court decision; and 

 
5) No longer meets the requirements as a 

member of the BOC based on Company’s 
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anggota BOC berdasarkan AD Perusahaan 

dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

f. Dalam hal anggota BOC mengundurkan diri 

sehingga mengakibatkan jumlah anggota BOC 

menjadi kurang dari 2 (dua) orang, maka 

pengunduran diri tersebut sah apabila telah 

ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat 

anggota BOC yang baru sehingga Perusahaan 

memenuhi persyaratan minimal jumlah 

anggota BOC. 

g. Bagi anggota BOC yang berhenti sebelum 

maupun setelah masa jabatannya berakhir 

kecuali berhenti karena meninggal dunia, 

maka yang bersangkutan tetap bertanggung 

jawab atas tindakan-tindakannya yang belum 

diterima pertanggungjawabannya oleh RUPS. 

2.6 Program Pengenalan  

Dalam rangka menjalankan fungsi dan tugas 

dengan efektif, maka anggota BOC harus 

mengenal dan memahami dengan baik profil 

perusahaan termasuk karakteristik dan proses 

bisnis Perusahaan. Selain itu, agar BOC dapat 

bekerja selaras dengan organ Perusahaan yang 

lain, maka bagi Anggota BOC yang baru diangkat 

akan diberikan Program Pengenalan. Program 

pengenalan yang diberikan dapat berupa 

presentasi, pertemuan, kunjungan ke fasilitas 

Perusahaan, kunjungan ke lokasi pabrik atau 

program lainnya. Tanggung jawab pengadaan 

program pengenalan ini berada pada Komisaris 

Utama atau jika Komisaris Utama berhalangan, 

maka tanggung jawab pelaksanaan program 

pengenalan berada pada Direktur Utama.  

Program pengenalan yang diberikan kepada 

anggota BOC, antara lain akan meliputi hal-hal 

sebagai berikut : 

AoA and prevailing laws and regulations. 

 
 

f. In the event that the member of BOC resigns 

that causes the total number of members of 

BOC is less than 2 (two) people, therefore the 

resignation is valid after determined by RUPS 

and a new member of BOC has been 

appointed, so that the Company fulfills the 

minimum requirement of total number of 

members of the BOC. 

g. In the event that the concerned resigned 

member of the BOC before or after the term 

of offic is over unless because of passes away, 

therefore the concerned person shall be 

responsible of the actions taken that have not 

been accepted the accountability by RUPS. 

2.6 Orientation Program 

To make the BOC can work harmoniously with 

the other Company’s organs, therefore for the 

new appointed member of the BOC shall be 

given Orientation Program. The orientation 

program given is in the form of presentation, 

meeting, visit to Company’s facilities, visit to 

Location of Factory or other programs. President 

Commissioner is responsible for this orientation 

program and in the event that President 

Commissioner is not present, then President 

Director is responsible for the implementation of 

the orientation program. 

 

 
 

The orientation program given to the members 

of the BOC, shall cover: 
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a. Prinsip-prinsip dan implementasi GCG; 

b. Gambaran Perusahaan berkaitan dengan 

tujuan, sifat, lingkup kegiatan, kinerja 

keuangan dan operasi, strategi, rencana 

usaha jangka pendek dan jangka panjang, 

posisi kompetitif, risiko dan masalah-masalah 

strategis lainnya; 

c. Keterangan berkaitan dengan kewenangan 

yang didelegasikan, audit internal dan 

eksternal, system  dan kebijakan 

pengendalian internal serta komite audit; 

d. Keterangan mengenai tugas dan tanggung 

jawab BOC dan BOD; 

e. Berbagai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku serta Kebijakan Perusahaan. 

2.7 Etika Jabatan  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya maka 

BOC berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini : 

a. Anggota BOC harus mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, AD 

Perusahaan, dan Panduan GCG serta 

kebijakan Perusahaan yang telah ditetapkan.  

b. Anggota BOC dilarang mengambil keuntungan 

pribadi dari kegiatan Perusahaan selain gaji 

dan tunjangan serta fasilitas sebagai Anggota 

BOC yang ditentukan RUPS. 

 

c. Anggota BOC dilarang untuk memberikan 

atau menawarkan, atau menerima baik 

langsung ataupun tidak langsung sesuatu 

yang berharga secara ekonomis kepada 

pembeli atau rekanan perusahaan maupun 

pejabat Pemerintah untuk mempengaruhi 

atau sebagai imbalan atas apa yang telah 

dilakukannya dan tindakan lainnya dengan 

a. The implementation of the principles of GCG; 

b. The picture of the Company with regards to 

the purpose, nature, scope of activities, 

financial and operational performance, 

strategies, short-term and long-term business 

plans, risks, internal control and other 

strategic issues; 

c. Explanation regarding delegation of authority, 

internal and external audits, system and 

policy of internal control and audit 

committee; 

d. Description of duties and responsibilities of 

the BOC and BOD; 

e. Several laws and regulations in force and the 

Company’s Policy. 

2.7 Position Ethics 

In executing its duties and function, the BOC 

holds principles as follows: 

a. Every member of the BOD shall be required to 

comply with the prevailing laws and 

regulations, AoA, and Codes of GCG as well as 

other Company policies. 

b. Every member of the BOC shall not take 

personal advantage of the Company’s 

activities, other than the salary and facilities 

as the members of the BOC as determined by 

RUPS. 

c. Every member of the BOC shall not be 

permitted to give or offe , or receive ether 

directly or indirectly, anything of value to 

customers or government official in order to 

influence them or as gratifications for what 

they have done and other actions in 

accordance with the prevailing laws and 

regulations. 
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maksud yang sama sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

d. Anggota BOC menjauhi tindakan-tindakan 

yang dapat merusak hubungan kerja di antara 

BOC dengan BOD. 

e. Anggota BOC harus mampu menjadikan 

dirinya sebagai teladan yang baik bagi BOD 

dan karyawan Perusahaan. 

f. Anggota BOC wajib menjaga kerahasiaan 

informasi Perusahaan. 

 

g. Informasi rahasia yang diperoleh sewaktu 

menjabat sebagai anggota BOC harus tetap 

dirahasiakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2.8 Rapat  

a. BOC wajib mengadakan Rapat BOC secara 

berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 2 

(dua) bulan, dan mengadakan Rapat BOC 

bersama BOD secara berkala paling kurang 1 

(satu) kali dalam 4 (empat) bulan, dengan 

memperhatikan peraturan perundang-

undangan dan peraturan yang berlaku di 

bidang Pasar Modal, kecuali bilamana 

dipandang perlu oleh Komisaris Utama atau 

oleh 1/3 (satu per tiga) bagian dari jumlah 

anggota BOC atau atas permintaan tertulis 

dari Rapat BOD atau atas permintaan dari 1 

(satu) pemegang saham atau lebih yang 

bersama-sama memiliki 1/10 (satu per 

sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham 

dengan hak suara yang sah, dalam rapat 

mana BOC dapat mengundang BOD. 

b. Pemanggilan Rapat BOC dilakukan oleh 

Komisaris Utama, dalam hal Komisaris Utama 

berhalaman, hal mana tidak perlu dibuktikan 

 
 
 

d. Every member of the BOC shall avoid any 

activities that can affect the working 

relationship between the BOC and BOD. 

e. Every member of the BOC shall make himself 

as a good role model for the BOD and all 

Company’s employees. 

f. Every member of the BOC shall maintain the 

confidentiality of the Company’s confidential 

information. 

g. Confidential information entrusted during the 

term of office as members of the BOC shall be 

maintained confidential in accordance with 

the prevailing laws and regulations. 

2.8 Meeting 

a. The BOC must hold regular BOC’s Meeting at 

least 1 (one) time in 2 (two) months, and hold 

regular meetings of the BOC with the BOD at 

least 1 (one) time in 4 (four) months, with 

due observance of the prevailing laws and 

regulations in the Capital Market sector, 

except when deemed necessary by the 

President Commissioner or by 1/3 {one third) 

of the number of members of the BOC or 

upon written request from the BOD’s 

Meeting or at the request of 1 (one) or more 

shareholders who jointly own at least 1/10 

(one tenth) of the total number of shares 

with valid voting rights, in which meeting the 

BOC may invite the BOD. 

 

b. Summons to the BOC Meeting is carried out 

by the President Commissioner, In the event 

that the President Commissioner is absent, 

which does not need to be proven to a third 
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kepada pihak ketiga. Pemanggilan Rapat BOC 

dilakukan oleh salah seorang anggota BOC 

lainnya. 

c. Pemanggilan Rapat BOC, baik untuk anggota 

BOC maupun untuk anggota BOD 

disampaikan dengan surat tercatat atau 

disampaikan secara langsung dengan 

mendapat tanda terima yang layak atau 

dengan media elektronik lainnya yang 

ditegaskan dengan surat tercatat selambat-

lambatnya 5 (lima) hari sebelum rapat 

diadakan . 

d. Pemanggilan Rapat BOC harus 

mencantumkan antara lain tanggal, waktu, 

tempat dan agenda rapat yang berisikan hal-

hal yang akan dibicarakan dalam rapat 

tersebut, dan disertai dengan dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan diskusi 

dalam rapat. 

e. Rapat BOC diadakan di tempat kedudukan 

Perusahaan atau tempat kegiatan usaha 

utama Perusahaan di dalam wilayah Republik 

Indonesia. Apabila semua anggota BOC hadir 

atau diwakili, pemanggilan terlebih dahulu 

tersebut tidak disyaratkan dan Rapat BOC 

dapat diadakan di manapun di dalam wilayah 

Republik Indonesia sebagaimana yang 

ditentukan oleh BOC dan Rapat BOC tersebut 

berhak mengambil keputusan yang sah dan 

mengikat. 

f. Rapat BOC dipimpin oleh Komisaris Utama, 

dalam hal Komisaris Utama tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apaun juga, hal 

mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 

ketiga, maka Rapat BOC akan dipimpin oleh 

salah satu seorang anggota BOC yang dipilih 

oleh dan dari antara para anggota BOC yang 

hadir dan/diwakili dalam Rapat BOC yang 

party, the summons for the BOC Meeting 

shall be made by another member of the 

BOC. 

c. Summons for the BOC’s Meeting, both for 

members of the BOC and for members of the 

BOD shall be submitted by registered mail or 

delivered directly by receiving a proper 

receipt, or by other electronic media, 

confirmed by registered mail, no later than 5 

(five) days before the meeting is held. 

 

d. Summons to the Meeting of the BOC must 

include, among others, the date, time, place 

and agenda of the meeting which contains 

matters to be discussed in the meeting, and 

accompanied by documents related to 

discussions in the meeting. 

 

e. Summons to the Meeting of the BOC held at 

the domicile of the Company or the place of 

the Company's main business activities within 

the territory of the Republic of Indonesia. If 

all members of the BOC are present or 

represented, such prior summons is not 

required and the BOC Meeting can be held 

anywhere within the territory of the Republic 

of Indonesia as determined by the BOC and 

the BOC Meeting has the right to make legal 

and binding decisions. 

f. The BOC meeting is chaired by the President 

Commissioner, in the event that the 

President Commissioner is absent or unable 

to attend for any reason, which does not 

need to be proven to a third party, the BOC 

Meeting will be chaired by a member of the 

BOC who is elected by and from among the 

members of the BOC who are present and/or 
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bersangkutan. 

g. Seorang anggota BOC dapat diwakili dalam 

Rapat BOC hanya oleh anggota BOC lainnya 

berdasarkan surat kuasa yang diberikan 

khusus untuk keperluan tersebut. 

h. Rapat BOC adalah sah dan berhak mengambil 

keputusan yang sah dan mengikat apabila 

lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari 

jumlah anggota BOC hadir atau diwakili 

secara sah dalam rapat tersebut. 

i. Keputusan Rapat BOC harus diambil 

berdasarkan musyawarah untuk mufakat. 

Dalam hal keputusan berdasarkan 

musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, 

maka keputusan diambil dengan pemungutan 

suara berdasarkan suara setuju lebih dari 2/3 

(dua per tiga) bagian dari jumlah suara yang 

sah yang dikeluarkan dalam rapat. 

j. Apabila suara yang setuju dan tidak setuju 

berimbang, maka ketua Rapat BOC yang akan 

menentukan. 

k. Dari segala sesuatu yang dibicarakan dan 

diputuskan dalam Rapat BOC harus dibuat 

Risalah Rapat BOC oleh seorang notulis yang 

ditunjuk oleh Ketua Rapat BOC dan setelah 

Risalah Rapat BOC dibacakan dan 

dikonfirmasi kepada para peserta Rapat BOC, 

kemudian ditandatangani oleh seluruh 

anggota BOC, dalam hal terdapat anggota 

BOC yang tidak menandatangani Risalah 

Rapat BOC, yang bersangkutan wajib 

menyebutkan alasannya secara tertulis dalam 

surat tersendiri yang dilekatkan pada Risalah 

Rapat BOC.  Risalah ini merupakan bukti yang 

sah untuk para anggota BOC dan untuk pihak 

ketiga mengenai keputusan yang diambil 

dalam rapat yang bersangkutan. 

represented at the relevant BOC Meeting. 

g. A member of the BOC may be represented at 

the Meeting of the BOC only by other 

members of the BOC based on a power of 

attorney specifically given for this purpose. 

h. Meetings of the BOC are valid and have the 

right to make valid and binding decisions if 

more than 2/3 (two-thirds) of the total 

members of the BOC are present or legally 

represented at the meeting. 

i. The decisions of the BOC Meetings must be 

taken based on deliberation to reach 

consensus. In the event that a decision based 

on deliberation for consensus is not reached, 

then the decision is taken by voting based on 

the affirmative vote of more than 2/3 (two-

thirds) of the number of valid votes cast in 

the meeting. 

j. If the votes that agree and disagree are 

balanced, then the Chairman of the BOC 

Meeting will decide. 

k. From everything discussed and decided in the 

Meeting of the BOC, Minutes of the Meeting 

of the BOC must be made by a note taker 

who is appointed by the Chairman of the 

Meeting of the BOC and after the Minutes of 

the Meeting of the BOC are read and 

confirmed to the participants of the Meeting 

of the BOC, then signed by all members of 

the BOC who were present at the Meeting of 

the BOC and submitted to all members of the 

BOC, in the event that a member of the BOC 

does not sign the Minutes of Meeting of the 

BOC, The person concerned must state the 

reasons in writing in a separate letter 

attached to the Minutes of the BOC’s 

Meeting. This Minutes is valid evidence for 
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l. BOC dapat juga mengambil keputusan yang 

sah tanpa mengadakan Rapat BOC, dengan 

ketentuan semua anggota BOC telah 

diberitahu secara tertulis mengenai usul 

keputusan yang dimaksud dan semua 

anggota BOC memberikan persetujuan 

mengenai usul yang diajukan secara tertulis 

tersebut dengan menandatangani 

persetujuan tersebut. Keputusan yang 

diambil dengan cara demikian, mempunyai 

kekuatan yang sama dengan keputusan yang 

diambil dengan sah dalam Rapat BOC. 

2.9 Evaluasi Kinerja  

Kinerja BOC dan anggota BOD akan dievaluasi 

setiap tahun melalui mekanisme penilaian 

sendiri.  

Secara umum, kinerja BOC ditentukan 

berdasarkan tugas kewajiban yang tercantum 

dalam peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan AD Perusahaan maupun amanat 

Pemegang Saham.  

Hasil evaluasi kinerja BOC baik secara kolektif 

maupun individual merupakan sarana penilaian 

serta peningkatan efektifitas BOC. 

 

Kriteria evaluasi kinerja secara kolektif dan 

individual BOC antara lain meliputi : 

a. Mengawasi pengurusan Perusahaan yang 

dilaksanakan oleh BOC. 

b. Meninjau, memeriksa, dan menyetujui 

rencana kerja tahunan Perusahaan. 

the members of the BOC and for third parties 

regarding the decisions taken at the meeting 

concerned.  

l. The BOC can also make valid decisions 

without holding a BOC Meeting, provided 

that all members of the BOC have been 

notified in writing of the proposed decision 

and all members of the BOC give their 

approval regarding the proposal submitted in 

writing by signing the agreement. Decisions 

taken in this way have the same power as 

decisions taken legally in the BOC’s Meeting. 

 

 

2.9 Performance Evaluation  

The BOC and its members’ performance will be 

evaluated each year through a self-assessment 

mechanism. 

In general, the BOC’s performance shall be 

determined by the duties and responsibilities as 

stated in the prevailing rules and regulations as  

well as AoA Perusahaan or Shareholders’ 

mandate.  

The results of performance appraisal both 

collectively and individually shall become the 

basis for evaluation and improvement of the 

BOC effectiveness.  

The evaluation criteria of the BOC’s performance 

both collectively and individually are as follows: 

a. Supervise the management of the Company 

performed by the BOD. 

b. Review, examine, and approve the annual 

work plan of the Company. 
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c. Melakukan tugas khusus yang diberikan 

kepadanya sesuai dengan AD, hukum dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan/atau keputusan RUPS. 

d. Melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan AD dan 

keputusan RUPS. 

e. Mematuhi AD serta hukum dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan wajib 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, 

transparansi, independensi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban dan kewajaran, antara 

lain melaksanakan Rapat BOC sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2.10 Benturan Kepentingan  

Benturan kepentingan BOC adalah suatu kondisi 

tertentu di mana kepentingan individual anggota 

BOC berpotensi untuk bertentangan dengan 

kepentingan Perusahaan untuk meraih laba, 

meningkatkan nilai Perusahaan, mencapai visi 

dan menjalankan misi Perusahaan serta 

melaksanakan keputusan RUPS. 

BOC Perusahaan tunduk dan mematuhi 

Peraturan OJK Nomor 42/POJK.04/2020 tentang 

Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan 

Kepentingan.  

 

Beberapa prinsip yang dianut Perusahaan untuk 

mencegah terjadinya benturan kepentingan dan 

implikasi lanjutan yang sering ditimbulkannya 

antara lain adalah sebagai berikut : 

 

a. BOC selalu menghindari adanya benturan 

kepentingan di dalam melaksanakan 

tugasnya. BOC tidak akan memanfaatkan 

jabatan untuk kepentingan pribadi atau untuk 

c. Perform special duties assigned to him/her 

pursuant to the AoA, the prevailing laws and 

regulations and/or the resolutions of the 

GMS. 

d. Perform his/her duties and responsibilities 

pursuant to the provisions of the AoA and the 

resolutions of the GMS. 

e. Comply with the AoA and the prevailing laws 

and regulations and be obliged to perform 

duties based on principles of professionalism, 

efficiency, transparency, independency, 

accountability, responsibility and fairness ie. 

to convey the meeting of the BOC in 

accordance with the applicable regulations. 

 

2.10 Conflict of Interest 

Conflict of interest of the BOC is a particular 

condition where the individual interest of the 

BOC’s members might potentially create a 

conflict of interest with the Company’s interest 

to achieve profit, improve the Company’s value, 

achieve vision and the Company’s mission as 

well as carry out the resolutions of GMS. 

The BOC of Company shall follow and comply 

with the regulation of FSA Number 

42/POJK.04/2020 regarding Affiliated 

Transactions and Conflict of Interest 

Transactions.  

Some principles followed by The Company to 

avoid the occurance of conflict of interest and 

further implication that often raised among 

others are as follows: 

a. The BOC shall always avoid any conflict of 

interest in carrying out its tasks. The BOC is 

not using its position for personal interest or 

for the interests of others or other related 
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kepentingan orang atau pihak lain yang 

terkait. 

b. BOC harus menghindari setiap aktivitas yang 

dapat mempengaruhi independensinya 

dalam tugas pengawasan Perusahaan. 

c. Apabila terjadi kepentingan maka 

diungkapkan dan Komisaris yang 

bersangkutan tidak boleh melibatkan diri 

dalam proses pengambilan keputusan 

Perusahaan. 

d. BOC berkewajiban membuat pernyataan 

mengenai benturan kepentingan terhadap 

hal-hal yang termaktub dalam Rencana Kerja 

dan AD Perusahaan. 

2.11 Hubungan Kerja Dengan BOD 

Secara umum, hubungan kerja antara BOC 

dengan BOD diarahkan untuk dapat menjalankan 

tugas dan fungsi masing-masing sebagai organ 

Perusahaan. BOD bertugas menjalan kegiatan 

operasional perusahaan dan BOC bertugas 

mengawasi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

BOD tersebut. Namun demikian, hubungan kerja 

antara BOC dan BOD harus mengikuti prinsip-

prinsip : 

a. Dalam rangka menjaga masing-masing organ 

Perusahaan, setiap independensi organ 

hubungan BOC dengan BOD dalam rangka 

tugas dan tanggung jawab masing-masing 

merupakan hubungan yang bersifat formal, 

dalam arti harus senantiasa dilandasi oleh 

suatu mekanisme atau korespondensi yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Hubungan 

yang bersifat informal dapat saja dilakukan 

oleh masing-masing Anggota BOC dan BOD, 

namun tidak dapat dipakai sebagai kebijakan 

formal sebelum melalui mekanisme atau 

korespondensi yang dapat 

parties. 

 

b. The BOC shall avoid any activities that may 

influence its independency in carrying out his 

tasks. 

c. In the event of a conflict of interest, it shall be 

disclosed, and the BOC concerned shall not 

get involved in the process of Company’s 

decision making related to that matter. 

 

d. The BOC shall makes statement concerning 

conflict of interest of matters stated in the 

Work Plan and AoA. 

 

2.11 Work Relations with the BOD 

Generaly, work relations between the BOC and 

BOD is directed to carry out each tasks and 

functions as the Company’s organ. The BOD is 

responsible for managing the Company’s 

operations and the BOC is responsible to 

oversee the implementation of management 

carried out by the BOD. However, the working 

relationship between the BOC and BOD shall 

follow the following principles: 

a. In accordance to maintain independency of 

each Company’s organ, for each working 

relationship between the BOC and BOD in 

relations with each the task and function is a 

formal relationship, which means that it shall 

always be based on standard mechanism or 

accountable correspondence. The informal 

working relationship can be created by each 

member of the BOC and Directors, but shall 

not be used as a formal policy before it passes 

through the mechanism or accountable 

correspondence. 
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dipertanggungjawabkan. 

b. BOC harus menghormati fungsi dan peranan 

BOD dalam mengelola Perusahaan 

sebagaimana telah diatur dalam Undang-

Undang Perseroan Terbatas dan AD 

Perusahaan. Berbagai hal yang menyangkut 

hubungan kerja sehari-hari antara BOC 

dengan BOD, yang belum diatur oleh 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, AD Perusahaan, Panduan GCG, 

Kebijakan serta dokumen ini akan diatur lebih 

lanjut sesuai kesepakatan antara BOC dengan 

BOD dengan dilandasi prinsip-prinsip GCG. 

c. Anggota BOC baik secara sendiri-sendiri 

maupun kolegial dapat memperoleh akses 

informasi yang berhubungan dengan 

pengelolaan Perusahaan termasuk tetapi 

tidak terbatas pada informasi mengenai Anak 

Perusahaan. 

d. BOC bersama-sama BOD Perusahaan secara 

periodik melakukan rapat koordinasi untuk 

membahas berbagai permasalahan yang 

menyangkut Perusahaan. Dalam rapat 

koordinasi tersebut, Komisaris Utama 

berperan sebagai pimpinan rapat. Dalam hal 

Komisaris Utama berhalangan hadir maka 

yang bersangkutan dapat menunjuk Anggota 

BOC lainnya sebagai orang yang mewakilinya. 

e. Keputusan rapat Koordinasi antara BOC dan 

BOD merupakan sesuatu yang mengikat bagi 

semua peserta rapat. 

f. Setiap hubungan kerja antara BOC dengan 

BOD merupakan hubungan kelembagaan 

dalam arti bahwa BOC merupakan jabatan 

kolektif yang merepresentasikan keseluruhan 

anggota BOC lainnya sehingga setiap 

hubungan kerja antara seorang anggota BOC 

dengan salah satu atau beberapa orang BOD 

 

b. The BOC shall respect the function and role of 

the BOD in managing the Company as has 

been stipulated in the laws and regulations 

and AoA. Matters concerning the daily 

working relationship between the BOC and 

BOD, that has not been stipulated in the 

prevailing laws and regulations, AoA, Code of 

GCG, Code of Conduct and this document, will 

be further stipulated in accordance with the 

agreement between the BOC and BOD based 

on GCG principles. 

 

c. Members of the BOC both personally or 

collectively shall be entitled to obtain access 

of information concerning with the 

Company’s management including but not 

limited to information of Subsidiaries. 

 

d. The BOC together with the BOD regularly 

shall conduct coordination meeting to discuss 

various problems concerning the Company. In 

the coordination meeting, President 

Commissioner acts as the Chairman of the 

meeting. In the event that President 

Commissioner is not present, then he/she 

shall appoints other member of the BOC to 

represent him/her. 

e. The resolutions of Coordination meeting 

between the BOC and BOD shall bind all 

participants of the meeting. 

f. Each working relationship between the BOC 

and BOD is an institutional relationship which 

means that the BOC and BOD are collective 

positions which represent the entire 

members so for each relationship between a 

member of the BOC with a member of the 
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perlu diketahui oleh anggota BOC lainnya. 

 

2.12 Organ Pendukung  

Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari sesuai 

dengan prinsip-prinsip GCG, BOD dapat 

membentuk Komite-Komite yang berperan 

sebagai perangkat pendukung fungsi 

pengawasan BOC.  

Komite-Komite tersebut berupa Komite Audit,  

Komite Nominasi dan Remunerasi, serta dapat 

dibentuk Komite-Komite lainnya. Pembentukan 

Komite-Komite tersebut disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan Perusahaan. 

Komite Audit 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh 

dan bertanggung jawab kepada BOC dalam 

membantu melaksanakan tugas dan fungsi BOC. 

Dalam menjalankan peran dan fungsi yang 

diamanatkan kepada komitenya, Komite Audit 

bekerja dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Anggota Komite Audit diangkat dan 

diberhentikan oleh BOC. 

b. Komite Audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) 

orang anggota yang berasal dari Komisaris 

Independen dan Pihak dari luar Emiten atau 

Perusahaan Publik. 

c. Komite Audit diketuai oleh Komisaris 

Independen. 

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit 

memiliki tugas dan tanggung jawab antara lain: 

a. Melakukan penelaahan atas informasi 

keuangan yang akan dikeluarkan Perusahaan 

kepada publik dan/atau pihak otoritas, antara 

BOD shall be known by other members of the 

BOC. 

2.12 Supporting Organ 

In carrying its daily tasks in accordance with the 

GCG principles, the BOC can form Committees 

that act as supporting tools for the BOC’s 

supervisory function. 

 

Those committees are Audit Committee, 

Nomination and Remuneration Committee, and 

other Committees can be formed. The formation 

of those Committees is adjusted with the 

Company’s condition and need. 

Audit Committee 

Audit Committee is committee established by 

and responsible to the BOC in assisting duties 

and functions of the BOC. 

In playing its roles and functions as mandated to 

its committee, Audit Committee works with 

provisions as follows: 

a. Audit Committee’s members are appointed 

and dismissed by the BOC; 

b. Audit Committee at least comprises of 3 

(three) members that come from 

Independent Commissioner and parties from 

Issuer or Public Company’s outside; 

c. Audit Committee is headed by Independent 

Commissioner; 

In executing its function, Audit Committee has 

duties and responsibilities as follows: 

a. Conduct review on financial information that 

will be published by the Company to public 
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lain laporan keuangan, proyeksi dan laporan 

keuangan lainnya. 

b. Melakukan penelahaan atas ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan 

yang berhubungan dengan kegiatan 

Perusahaan. 

c. Memberikan pendapat independen dalam hal 

terjadi perbedaan pendapat antara 

Manajemen dan Akuntan atas jasa yang 

diberikan. 

d. Memberikan rekomendasi kepada BOC 

mengenai penunjukkan dan/atau Akuntan 

yang didasarkan pada independensi, ruang 

lingkup penugasan dan biaya jasa. 

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 

pemeriksaan oleh auditor internal dan 

mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh 

BOD atas temuan auditor intenal. 

f. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas 

pelaksanaan manajemen risiko yang 

dilakukan oleh BOD. 

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan 

proses akuntansi dan pelaporan keuangan 

Perusahaan. 

h. Menelaah dan memberikan saran kepada 

BOC terkait dengan potensi benturan 

kepentingan Perusahaan. 

 
Komite Nominasi dan Remunerasi 

Komite Nominasi dan Remunerasi adalah komite 

yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

kepada BOC dalam membantu melaksanakan 

fungsi dan tugas BOC terkait Nominasi dan 

Remunerasi terhadap anggota BOD dan anggota 

and. or authorities, among others are 

financial statement, projection and other 

financial report. 

b. Conduct review on compliance to rules and 

regulations related to Company’s activities. 

 

c. Provide independent opinion in the case of 

there is different opinion between the 

Company and Accountant on services given. 

 

d. Provide recommendation to the BOC 

concerning of the Accountant appointment 

and/or replacement based on independency, 

duties scope of work and fee. 

e. Conduct review on investigation 

implementation by internal auditor and 

supervise the follow up taken by the BOD on 

internal auditor findings. 

f. Conduct review on risk management 

implementation activities taken by the BOD. 

 

g. Review complaints related to accounting and 

Company’s financial eporting process. 

 

h. Review and provide advice to the BOC related 

to any tendency on company’s conflict of 

interest. 

 

Nomination and Remuneration Committee 

 
Nomination and Remuneration Committee is 

committee established by and responsible to the 

BOC in assisting the execution of BOC’s functions 

and duties related to Nomination and 

Remuneration to the BOD’s members and BOC’s 
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BOC. 

Nominasi adalah pengusulan seseorang untuk 

diangkat dalam jabatan sebagai anggota BOD 

atau anggota BOC. 

Remunerasi adalah imbalan yang ditetapkan dan 

diberikan kepada anggota BOD dan anggota BOC 

karena kedudukan dan peran yang diberikan 

sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang anggota BOD dan anggota BOC. 

Keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi 

mengacu kepada ketentuan berikut: 

a. Komite Nominasi Remunerasi paling kurang 

terdiri dari 3 (tiga) orang anggota, dengan 

ketentuan: 

1) 1 (satu) orang ketua merangkap anggota, 

yang merupakan Komisaris Independen; 

dan 

2) Anggota lainnya yang dapat berasal dari: 

i. Anggota BOC; 

ii. Pihak yang berasal dari luar Emiten 

atau Perusahaan Publik yang 

bersangkutan; atau 

iii. Pihak yang menduduki jabatan 

manajerial di bawah BOD yang 

membidangi sumber daya manusia. 

b.  Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 

lainnya sebagaimana dimaksud pada huruf a 

angka 2 sebagian besar tidak dapat berasal 

dari pihak yang menduduki jabatan 

manajerial di bawah BOD yang membidangi 

sumber daya manusia. 

c. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 

yang berasal dari luar Emiten atau 

Perusahaan Publik sebagaimana dimaksud 

members. 

Nomination is recommendation of an individual 

to be appointed in position as the BOD’s 

members and BOC’s members. 

Remuneration is reward set and given to the 

BOD’s members and BOC’s members for the 

position and role given in accordance with the 

duties, responsibilities, and authorities of the 

BOD’s members and BOC’s members. 

Composition of Nomination and Remuneration 

Committee referring to the provision as follows: 

a. Nomination and Remuneration Committee at 

least consists of 3 (three) members, with 

provision of: 

1) 1 (one) member acts as Head and 

members, who is an Indedpendent 

Commissioner; and 

2) Other members that can come from: 

i. The BOC’s members; 

ii. External party of Issuer or Public 

Company; or 

 
iii. Party who holds managerial position 

under the BOD who is in charge in 

human resources. 

b. Other members of Nomination and 

Remuneration Committee as stated in point a 

number 2 are mostly from parties who hold 

managerial position under the BOD that are 

in charge of human resources. 

 

c. Nomination and Remuneration Committee’s 

members that are from external party of 

Issuer or Public Company as stated in point a 



Pedoman Tata Kerja Dewan Komisaris dan Direksi/ 
Board Manual of Board of Commissioners and Directors  
 

Versi 02-2023/ 
Version 02-2023 

 

   27 

 

pada huruf a angka 2 (iii) wajib memenuhi 

syarat: 

1) Tidak mempunyai hubungan Afiliasi 

dengan Emiten atau Perusahaan Publik, 

anggota BOD, anggota BOC, atau 

Pemegang Saham Utama Emiten atau 

Perusahaan Publik tersebut; 

2) Memiliki pengalaman terkait Nominasi 

dan/atau Remunerasi; dan 

3) Tidak merangkap jabatan sebagai anggota 

komite lainnya yang dimiliki Emiten atau 

Perusahaan Publik tersebut. 

d. Anggota BOD Emiten atau Perusahaan Publik 

tidak dapat menjadi anggota Komite 

Nominasi dan Remunerasi. 

 

3. Direksi 

BOD adalah organ Perusahaan yang bertanggung 

jawab atas pengurusan Perusahaan. BOD wajib 

dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab 

demi sebesar-besar kepentingan Perusahaan, 

mengelola bisnis dan urusan Perusahaan dengan 

tetap memperhatikan keseimbangan kepentingan 

seluruh pihak yang berkepentingan dengan 

aktivitas Perusahaan. BOD bertindak secara 

cermat, berhati-hati dan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek penting yang 

relevan dalam pelaksanaan tugasnya. BOD 

menggunakan wewenang yang dimiliki untuk 

kepentingan Perusahaan semata-mata. 

 

3.1  Kriteria  

Perusahaan menyadari sepenuhnya bahwa 

Pemegang Saham melalui RUPS memiliki 

kewenangan penuh untuk mengangkat BOD. 

number 2 (iii) must fulfill the equirements of: 

 
1) Does not have Affiliated relations with 

Issuer or Public Company, members of the 

BOD, members of the BOC, or Majority 

Shareholders of Issuer or Public Company; 

 

2) Have experiences related to Nomination 

and/or Remuneration; and 

3) Does not have double position as the 

member of other committees owned by 

the Issuer or Public Company. 

d. The BOD’s members of Issuer or public 

Company can not be the member of 

Nomination and Remuneration Committee. 

 

3. Board of Director 

The BOD is a Company’s organ that is responsible 

on the Company’s management. The BOD shall 

has good intention and fully responsible for the 

interest of the Company, manage the business 

and Company’s business by taking into account 

the balance of the interesest of stakeholders with 

the Company’s activities. The BOD acts carefully, 

prudence and by taking into account several 

important aspects that are relevant in 

implementing its duties. The BOD uses the 

authority owned only for the interest of the 

Company. 

 

 
3.1 Criteria 

The Company is fully aware that the 

Shareholders through the RUPS have full 

authority to appoint the BOD. However, to 
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Namun demikian, untuk menjamin anggota BOD 

memiliki kinerja sesuai harapan Pemegang 

Saham dan kebutuhan Perusahaan maka 

Perusahaan perlu menetapkan kebijakan tentang 

kriteria anggota BOD sesuai kebutuhan. 

Kriteria BOD Perusahaan meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan diurus dan dipimpin oleh BOD 

yang jumlahnya disesuaikan dengan 

kebutuhan Perusahaan, sekurang-kurangnya 

terdiri dari 2 (dua) orang, seorang 

diantaranya diangkat sebagai Direktur Utama, 

dan apabila diperlukan seorang diantaranya 

dapat diangkat sebagai Wakil Direktur Utama. 

b. Persyaratan Anggota BOD wajib mengikuti 

ketentuan: 

1) Undang Undang Perseroan Terbatas; 

2) Peraturan perundang-undangan di bidang 

Pasar Modal; dan 

3) Peraturan perundang-undangan lain yang 

berlaku bagi dan terkait dengan kegiatan 

usaha Perusahaan. 

c. Yang dapat diangkat sebagai anggota BOD 

adalah orang perseorangan, yang memenuhi 

persyaratan pada saat diangkat dan selama 

menjabat: 

1) Mempunyai akhlak, moral, dan integritas 

yang baik; 

2) Cakap melakukan perbuatan hukum; 

3) Dalam lima 5 (lima) tahun sebelum 

pengangkatan dan selama menjabat: 

i. Tidak pernah dinyatakan pailit; 

ii. Tidak pernah menjadi anggota BOD 

ensure the BOD and members of the BOD who 

have performed as expected by Shareholders 

and the need of the Company then the Company 

needs to establish a policy on the criteria for 

members of the BOD as needed. 

Criteria of the BOD in the Company include as 

follows: 

a. The Company shall be managed and led by 

the BOD whose number is adjusted to the 

needs of the Company with the provisions at 

least 2 (two) members of the BOD, one of 

whom was appointed as President Director. 

 

b. Requirement of the BOD’s members shall 

comply with: 

1) Law of Limited Liability Company; 

2) Rules and regulations in Capital Market; 

and 

3) Other prevailing rules and regulations for 

and related to Company’s business 

activities. 

c. Person that can be assigned as BOD member 

is an individual, who fulfill the requirement 

when being appointed and during term of 

office: 

1) Has good attitude, moral and integrity; 

 

2) Reliable in taking legal actions; 

3) Within 5 (five) years prior to appointment 

and during term of office: 

i. Never be declared bankrupt; 

ii. Never become the BOD’s members 
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dan/atau anggota BOC dinyatakan 

bersalah menyebabkan suatu 

perusahaan dinyatakan pailit; 

iii. Tidak pernah dihukum karena 

melakukan tindak pidana yang 

merugikan keuangan negara dan/ 

atau yang berkaitan dengan sektor 

keuangan; 

iv. Tidak pernah menjadi anggota BOD 

/atau anggota BOC yang selama 

menjabat: 

 Pernah tidak menyelenggarakan 

RUPS Tahunan; 

 Pertanggungjawaban sebagai 

anggota BOD dan/atau anggota 

BOC pernah tidak diterima oleh 

RUPS atau pernah tidak 

memberikan pertangungjawaban 

sebagai anggota BOD dan/atau 

anggota BOC kapada RUPS;  

 Pernah menyebabkan perusahaan 

yang memperoleh izin, 

persetujuan, atau pendaftaran 

dari OJK tidak memenuhi 

kewajiban menyampaikan Laporan 

Tahunan dan/atau laporan 

keuangan kepada OJK; 

 Memiliki komitmen untuk 

mematuhi peraturan perundang-

undangan; 

 Memiliki pengetahuan dan/atau 

keahlian di bidang yang 

dibutuhkan Perusahaan. 

d. Pemenuhan persyaratan sebagaimana 

dimaksud pada point c Pasal ini wajib dimuat 

dalam surat pernyataan yang ditandatangani 

and/or BOC’s members that are 

sentenced guilty in causing a 

company to bankrupt; 

iii. Never be punished due to criminal act 

that caused loss to state finances 

and/or related to financial sector; 

 

iv. Never become the BOD’s members 

and/or BOC’s members who during 

its term of office:  

 Never held Annual GMS; 

 

 Its responsibilities as BOD’s members 

and/or BOC’s was ever not accepted 

by GMS or never provide 

responsibility report as BOD’s 

members and/or BOC’s members to 

GMS;  

 

 Ever caused the Company who gained 

permit, approval, or registration from 

FSA not fulfilling its obligations in 

delivering Annual Report and/or 

financial statements to FSA. 

 

 Has commitment to comply rules and 

regulations; 

 

 Has experience and/or skills in the 

field needed by the Company. 

 

d. Requirement fulfillment as stated in point c of 

this Article shall be disclosed in statement 

letter signed by BOD’s members candidate 
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oleh calon anggota BOD dan surat tersebut 

disampaikan kepada Perusahaan. Surat 

pernyataan tersebut wajib diteliti dan 

didokumentasikan oleh Perusahaan. 

3.2 Tugas, Wewenang, Kewajiban dan Tanggung 

Jawab  

Tugas 

a. Memimpin, mengurus dan mengendalikan 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perusahaan serta senantiasa berusaha 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

Perusahaan. 

b. Menguasai, memelihara dan mengurus 

kekayaan Perusahaan. 

c. Menyusun rencana kerja tahunan yang 

memuat anggaran tahunan Perusahaan dan 

wajib disampaikan kepada BOC untuk 

memperoleh persetujuan dari BOC, sebelum 

dimulainya tahun buku yang akan datang. 

Wewenang 

a. BOD berwenang menjalankan pengurusan 

sesuai dengan kebijakan yang dipandang 

tepat, sesuai dengan maksud dan tujuan yang 

ditetapkan dalam AD serta sesuai dengan 

ruang lingkup kewenangan tugas khusus 

masing-masing. 

b. BOD berwenang untuk mewakili Perusahaan 

baik di dalam maupun di luar pengadilan. 

c. Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris 

Perusahaan dengan persetujuan BOC. 

d. Direktur Utama bersama-sama dengan 1 

(satu) orang anggota BOD lainnya, berhak dan 

berwenang bertindak untuk dan atas nama 

BOD serta mewakili Perusahaan. 

and that letter is delivered to the Company. 

That statement letter shall be reviewed and 

documented by the Company. 

 
3.2 Duties, Authorities, Obligations and 

Responsibility  

Duties 

a. Leading, managing and controlling the 

Company in accordance with the purposes 

and objectives of the Company and always 

trying to improve the efficiency and 

effectiveness of the Company. 

b. Controlling, maintaining and managing the 

Company's assets. 

c. Prepare an annual work plan that contains 

the Company's annual budget and must be 

submitted to the BBOC for approval from the 

BOC, before the start of the upcoming 

financial year. 

Authorities 

a. The BOD is authorized to carry out 

management in accordance with policies 

deemed appropriate, in accordance with the 

aims and objectives set out in the AoA and in 

accordance with the scope of authority for 

their respective special duties. 

b. The BOD is authorized to represent the 

Company both inside and outside the court. 

c. Appoint and terminate Corporate Secretary 

with approval of the BOC. 

d. The President Director together with 1 (one) 

other member of the BOD, are entitled and 

authorized to act for and on behalf of the 

BOD and represent the Company. 
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e. Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apapun juga, hal 

mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 

ketiga, maka 2 (dua) orang anggota BOD 

lainnya berhak dan berwenang bertindak 

untuk dan atas nama BOD serta mewakili 

Perusahaan. 

f. Anggota BOD tidak berwenang mewakili 

Perusahaan apabila: 

1) Terjadi perkara di Pengadilan antara 

Perusahaan dengan anggota BOD yang 

bersangkutan; atau. 

2) Anggota BOD yang bersangkutan 

mempunyai benturan kepentingan dengan 

kepentingan Perusahaan. 

g. Dalam hal terdapat keadaan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf d yang berhak 

mewakili Perusahaan adalah: 

1) Anggota BOD lainnya yang tidak 

mempunyai benturan kepentingan dengan 

Perseroan; 

2) BOC dalam hal seluruh anggota BOD 

mempunyai benturan kepentingan dengan 

Perseroan; atau 

3) Pihak lain yang ditunjuk oleh RUPS dalam 

hal seluruh anggota BOD atau BOC 

mempunyai benturan kepentingan dengan 

Perusahaan. 

Kewajiban 

a. Setiap anggota BOD wajib melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan itikad 

baik, penuh tanggung jawab, dan kehati-

hatian, dengan mengindahkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan AD. 

b. Membuat Laporan Tahunan yang antara lain 

e. In the event that the President Director is 

absent or unable to attend due to any 

reasons, which does not need to be proven to 

a third party, then 2 (two) other members of 

the BOD, entitled and authorized to act for 

and on behalf of the BOD and represent the 

Company. 

f. The BOD’s members are not authorized to 

represent the Company if: 

1) There are legal matters in the Court 

between the Company and related 

member of the BOD; or 

2) Related member of the BOD has conflict of 

interest with the Company’s interest. 

 

g. In the event that there are circumstances as 

referred to in point 22 which is entitled to 

represent The Company is: 

1) Other member of the BOD who does not 

have conflict of interest with the 

Company; 

2) The BOC in the event that all members of 

the BOD have conflict of interest with the 

Company; or 

3) Other party appointed by GMS in the 

event all members of the BOD or BOC 

have conflict of interest with the 

Company. 

Obligation 

a. Each member of the BOD is required to carry 

out his duties and responsibilities in good 

faith, full of responsibility and prudence, with 

due observance of the prevailing laws and 

regulations and the AoA. 

b. Prepare Annual Report that comprises of 
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berisi Laporan Keuangan, sebagai wujud 

pertanggungjawaban pengurusan 

Perusahaan, serta dokumen keuangan 

Perusahaan sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang tentang Dokumen 

Perusahaan. 

c. Memberikan laporan berkala menurut cara 

dan waktu sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, serta laporan lainnya setiap kali 

diminta oleh BOC, dengan memperhatikan 

peraturan perundang-undangan khususnya 

peraturan di bidang Pasar Modal. 

d. Menjalankan kewajiban lainnya sesuai 

dengan ketentuan yang diatur dalam AD 

Perusahaan ini dan yang ditetapkan oleh 

RUPS. 

Tanggung Jawab 

a. Setiap anggota BOD bertanggung jawab 

secara tanggung renteng atas kerugian 

Perusahaan yang disebabkan oleh kesalahan 

atau kelalaian BOD dalam menjalankan 

tugasnya.  

b. Anggota BOD tidak dapat dipertanggung 

jawabkan atas Perusahaan sebagaimana 

dimaksud pada huruf a, apabila dapat 

membuktikan: 

1) Kerugian tersebut bukan karena kesalahan 

atau kelalaiannya; 

2) Telah melakukan pengurusan dengan 

itikad baik, penuh tanggung jawab, dan 

kehati-hatian untuk kepentingan dan 

sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perusahaan; 

3) Tidak mempunyai benturan kepentingan 

baik langsung maupun tidak langsung atas 

tindakan pengurusan yang mengakibatkan 

Financial Statement, as part of the Company’s 

management responsibility, and Company’s 

financial document as stated in Law on 

Corporate Document. 

 

c. Provide regular report with approach and 

time in accordance with prevailing provision, 

and other reports as requested by the BOC, 

by taking into account rules and regulations 

especially regulations in Capital Market. 

 

d. Execute other duties as stipulated in 

provisions of Company's AoA and determined 

by GMS. 

 

Responsibility 

a. Each member of BOD is jointly and severally 

responsible for the Company's losses caused 

by the mistakes or negligence of BOC in 

carrying out their duties. 

 
b. Members of the BOD cannot be held 

accountable for the Company as referred to 

in letter a, if they can prove: 

 

1) The loss is not due to his fault or 

negligence; 

2) Has conducted supervision in good faith, 

full of responsibility, and prudence for the 

benefit and in accordance with the aims 

and objectives of the Company; 

 
3) Does not have a conflict of interest, either 

directly or indirectly, on the supervision 
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kerugian; dan 

4) Telah mengambil tindakan untuk 

mencegah timbul atau berlanjutnya 

kerugian tersebut. 

Perbuatan BOD di bawah ini harus mendapat 

persetujuan tertulis dari BOC untuk: 

a. Meminjam atau meminjamkan uang atas 

nama perusahaan (tidak termasuk mengambil 

uang perusahaan di bank) kecuali dalam 

rangka kegiatan usaha sehari-hari. 

b. Mendirikan suatu usaha baru atau turut serta 

mengambil bagian saham pada perusahaan 

lain baik di dalam maupun di luar negeri. 

c. Mengikat Perusahaan sebagai 

penjamin/penanggung. 

d. Menjual atau mengalihkan atau melepaskan 

hak atau mengagunkan/menjaminkan aset 

milik Perusahaan yang nilainya lebih dari 5% 

(lima persen) dari jumlah kekayaan bersih 

Perusahaan atau merupakan seluruh harta 

kekayaan Perusahaan dan sampai dengan 

50% (lima puluh persen) dari jumlah kekayaan 

bersih Perusahaan atau merupakan seluruh 

harta kekayaan Perusahaan, dalam 1 (satu) 

transaksi maupun dalam beberapa transaksi 

dalam 1 (satu) tahun buku. 

e. Membeli, menerima pengoperan/penyerahan 

atau cara lain memperoleh hak-hak atas 

benda tidak bergerak yang nilainya lebih dari 

5% (lima persen) dari jumlah kekayaan bersih 

Perusahaan atau merupakan seluruh harta 

kekayaan Perusahaan dan sampai dengan 

50% (lima puluh persen) dari jumlah kekayaan 

bersih Perusahaan atau merupakan seluruh 

harta kekayaan Perusahaan, dalam 1 (satu) 

transaksi maupun dalam beberapa transaksi 

actions that result in losses; and 

4) Has taken action to prevent the 

occurrence or continuation of the loss. 

 

The following BOD actions must obtain written 

approval from the BOC to: 

a. Borrow or lend money on behalf of the 

Company (It does not include taking the 

company's money at the bank) except in the 

context of daily business activities. 

b. Establishing a new business or participating in 

taking shares in other companies both at 

home and abroad. 

c. Binds the Company as guarantor/guarantor.  

 

d. Selling or other means relinquishing rights to 

immovable objects belonging to the Company 

whose value is more than 5% (five percent) of 

the total net assets of the Company or 

constitute the entire assets of the Company 

and up to 50% (fifty percent) of the total net 

assets of the Company or constitute the 

entire assets of the Company, in 1 (one) or 

several transactions in 1 (one) financial year. 

 

e.  purchase, accept transfer/delivery or other 

means of obtaining rights to immovable 

objects whose value is more than 5% (five 

percent) of the total net worth The Company 

or constitute the entire assets of the 

Company and up to 50% (fifty percent) of the 

total net assets of the Company or constitute 

the entire assets of the Company, in 1 (one) 

or several transactions in 1 (one) financial 

year. 
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dalam 1 (satu) tahun buku. 

f. Menjaminkan harta kekayaan Perusahaan 

yang nilainya lebih dari 5% (lima persen) dari 

jumlah kekayaan bersih Perusahaan atau 

merupakan seluruh harta kekayaan 

Perusahaan dan sampai dengan 50% (lima 

puluh persen) dari jumlah kekayaan bersih 

Perusahaan atau merupakan seluruh harta 

kekayaan Perusahaan dalam 1 (satu) tahun 

buku. 

BOD wajib meminta persetujuan RUPS untuk: 

a. Mengalihkan, melepaskan hak yang 

jumlahnya lebih dari 1/2 (satu per dua) 

bagian dari jumlah kekayaan bersih 

Perusahaan atau merupakan seluruh harta 

kekayaan Perusahaan, baik dalam 1 (satu) 

transaksi atau beberapa transaksi yang 

berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu 

sama lain dalam 1 (satu) tahun buku; atau 

b. Menjadikan jaminan utang kekayaan 

Perusahaan yang jumlahnya lebih dari 1/2 

(satu per dua) bagian dari jumlah kekayaan 

bersih Perusahaan atau merupakan seluruh 

harta kekayaan Perusahaan, baik dalam 1 

(satu) transaksi atau beberapa transaksi yang 

berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu 

sama lain; 

c. Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa 

transaksi yang memuat benturan 

kepentingan antara kepentingan ekonomis 

pribadi anggota BOD, BOC atau pemegang 

saham, dengan kepentingan ekonomis 

Perusahaan. 

3.3 Masa Jabatan  

a. Para anggota BOD diangkat untuk jangka 

waktu terhitung sejak ditutupnya atau 

 

f. Guarantee the Company's assets whose value 

is more than 5% (five percent) of the total net 

assets of the Company or constitute the 

entire assets of the Company and up to 50% 

(fifty percent)) of the total net assets of the 

Company or the entire assets of the Company 

in 1 (one) financial year. 

 

 

The BOD must gain approval from GMS to: 

a. Transfer, relinquish rights which amount to 

more than 1/2 (one half) of the total net 

assets of the Company or constitute the 

entire assets of the Company, either in 1 

(one) transaction or several transactions that 

stand aloneor in conjunction with each other 

within a period of 1 (one) financial year; or 

 

b. Make collateral for the Company's assets in 

the amount of more than 1/2 (one half) of the 

total net assets of the Company or constitute 

the entire assets of the Company, either in 1 

(one) transaction or several transactions that 

stand alone or are related to each other. 

 

c. To carry out legal actions in the form of 

transactions containing conflicts of interest 

between the personal economic interests of 

members of the BOD, BOC or shareholders, 

with the economic interests of the Company. 

 

3.3 Term Of Office 

 

a. The BOD’s members are appointed for a 

period since the closing or date determined 
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tanggal yang ditetapkan oleh RUPS yang 

mengangkatnya dan berakhir pada 

penutupan RUPS Tahunan yang ke-5 (lima) 

setelah tanggal pengangkatannya, dengan 

syarat tidak boleh melebihi jangka waktu 5 

(lima) tahun, dengan memperhatikan 

peraturan perundang-undangan di bidang 

Pasar Modal, namun dengan tidak 

mengurangi hak dari RUPS untuk sewaktu-

waktu dapat memberhentikan para anggota 

BOD sebelum masa jabatannya berakhir. 

Setelah masa jabatan berakhir anggota BOD 

tersebut dapat diangkat kembali oleh RUPS. 

b. Alasan pemberhentian anggota BOD 

sebagaimana dimaksud pada huruf a 

dilakukan apabila berdasarkan kenyataan, 

anggota BOD yang bersangkutan antara lain: 

1) Tidak/kurang dapat memenuhi 

kewajibannya yang telah disepakati dalam 

kontak manajemen; 

2) Tidak dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik; 

3) Melanggar ketentuan AD Perusahaan 

dan/atau peraturan perundang-undangan; 

4) Terlibat dalam tindakan yang merugikan 

Perusahaan dan/atau negara; 

5) Melakukan tindakan yang melanggar etika 

dan/atau kepatutan yang seharusnya 

dihormati sebagai BOD; 

6) Dinyatakan bersalah dengan putusan 

Pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum yang tetap; 

7) Mengundurkan diri; 

8) Alasan lainnya yang dinilai tepat oleh 

RUPS demi kepentingan dan tujuan 

by GMS that appointed and ended on the 

closing of 5th Annual GMS after the 

appointment date, with period requirement 

that can not exceed 5 (five) years, by taking 

into account rules and regulations in Capital 

Market, with no intention to lessen the rights 

from GMS that can terminate the BOD’s 

members at any time before the term of 

office ended. 

 

 

After the end of term of office of members of 

the BOD may be re-appointed by RUPS. 

b. The termination reasons of the BOD’s 

members as stated in letter a is taken if based 

on reality, that BOD’s members: 

 
1) Do not/unadequate fulfilling its agreed 

duties in management contract; 

 
2) Can not carry out its duties well;  

 

3) Violate the provisions of Company's AoA 

and/or rules and regulations; 

4) Involve in action that cause loss to the 

Company and/or state; 

5) Conduct action that violates ethics and/or 

norms that shall be respected as the BOD; 

 

6) Stated guilty with the Court’s decision that 

has fixed legal force; 

 
7) Resign; 

8) Other reasons that are considered 

appropriate by GMS for the sake and aims 
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Perusahaan; 

c. Keputusan pemberhentian karena alasan 

sebagaimana dimaksud pada huruf b diambil 

setelah yang bersangkutan diberi kesempatan 

untuk membela diri kecuali angka 6 dan 7. 

d. Apabila pada suatu waktu oleh sebab apapun 

terdapat satu jabatan atau lebih anggota BOD 

lowong: 

1) BOC menunjuk salah seorang anggota 

BOD yang lain untuk menjalankan 

pekerjaan anggota BOD yang lowong 

tersebut dengan kekuasaan dan 

wewenang yang sama. 

2) Dengan memperhatikan ketentuan yang 

berlaku, RUPS wajib diselenggarakan 

untuk mengisi jabatan yang lowong 

tersebut apabila menyebabkan anggota 

BOD berjumlah kurang dari 2 (dua) salah 

satunya Direktur Utama atau jabatan yang 

lowong adalah Direktur Utama atau 

Direktur lainnya yang diwajibkan oleh 

ketentuan yang berlaku. 

3) RUPS sebagaimana dimaksud angka 2 

diselenggarakan paling lambat 90 

(sembilan puluh) hari sejak terjadinya 

lowongan jabatan sebagaimana dimaksud 

pada angka 2. 

e. Apabila pada suatu waktu oleh sebab apapun 

seluruh jabatan anggota BOD Perusahaan 

lowong, maka dalam waktu paling lambat 90 

(sembilan puluh) hari setelah terjadi 

lowongan, harus diselenggarakan RUPS untuk 

mengisi lowongan jabatan BOD tersebut. 

f. Selama jabatan itu lowong dan RUPS belum 

mengisi jabatan BOD yang lowong 

sebagaimana dimaksud pada huruf f, maka 

of the Company. 

c. Termination decision due to reasons as stated 

in letter b is taken after the person is given a 

chance to do defense unless for number 6  

and 7. 

d. If at one time due to any reason there is one 

or more vacant positions in the BOD 

members: 

1) The BOC appoints one of the BOD’s 

members to carry out the duties of vacant 

position in the BOD with the same power 

and authorities. 

 

2) By taking into account the prevailing 

provisions, GMS must be held to fill in the 

vacant position if that causes the total 

BOD’s members is less than 2 (two) which 

one of them is President Director or vacant 

position is President Director or other 

Director that is required by prevailing 

provisions. 

 

3) GMS as stated in number 2 is held latest by 

90 (ninety) days since the vacant position 

as stated in number 2. 

 

e. If at one time due to any reason all positions 

of Company’s BOD’s members are vacant, 

then latest by 90 (ninety) days after the 

vacancy, GMS shall be held to fill in the vacant 

position in the BOD. 

 

f. During the vacant period and GMS has not 

filled in the vacant position as stated in huruf 

f, then temporary the Company is managed 

by the BOC, with the same power and 
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untuk sementara Perseroan diurus oleh BOC, 

dengan kekuasaan dan wewenang yang 

sama. 

g. Jabatan anggota BOD berakhir apabila: 

1) Pengunduran dirinya telah efektif,; 

2) Meninggal dunia; 

3) Masa jabatannya berakhir; 

4) Diberhentikan berdasarkan keputusan 

RUPS; 

5) Dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga 

yang telah mempunyai kekuatan hukum 

yang tetap atau ditaruh di bawah 

pengampunan berdasarkan suatu 

keputusan Pengadilan; atau 

6) Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai 

anggota BOD berdasarkan ketentuan AD 

Perusahaan dan peraturan perundang-

undangan; 

h. Bagi anggota BOD yang berhenti sebelum 

maupun setelah masa jabatannya berakhir, 

kecuali berhenti karena meninggal dunia, 

maka yang bersangkutan wajib 

menyampaikan pertanggungjawaban atas 

tindakan-tindakannya yang belum diterima 

pertanggungjawabannya oleh RUPS. 

3.4 Komposisi dan Pembagian Tugas Antar BOD 

Komposisi BOD Perusahaan terdiri dari: 

 Direktur Utama 
 Direktur Keuangan dan Akuntansi 
 Direktur Pemasaran 
 Direktur Pengembangan 
 Direktur Produksi 
 Direktur Human Capital Management dan 

General 
 

authorities. 

 

 

g. The BOD’s member position is ended if: 

1) His/her resignment is effective; 

2) Passes away; 

3) His/her term of office has ended; 

4) Terminated based on GMS’ Decision; 

 

5) Stated to be bankrupt by Commercial 

Court that has fixed legal force or put 

under remission based on a Court’s 

decision; or 

 

6) No longer meets the requirements as 

BOD’s member based on prevailing 

Company's AoA and rules and regulations; 

 

h. For BOD’s members who resign before or 

after the term of office has ended, unless 

resign due to death, then that member must 

submit the accountability statement on 

actions that have not been accounted by 

GMS. 

 

3.4 Composition and Task Division Among BOD 

Composition of the Company’s BBOD consists of: 

 President Director 
 Director of Finance and Accounting 
 Director of Marketing  
 Director of Development  
 Director of Production  
 Director of Human Capital Management and 

General 
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Perincian tugas khusus dari masing-masing 

anggota BOD diantaranya sebagai berikut : 

a. Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggung jawab penuh 

atas efektifitas rancangan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan operasional Perseroan secara 

keseluruhan serta berkewajiban menetapkan 

kebijakan, memberikan arahan dan 

melakukan tindakan untuk menjamin bahwa 

seluruh aktifitas berjalan dengan baik. 

b. Direktur Keuangan dan Akuntansi 

1) Bertanggungjawab untuk merencanakan, 

mengkoordinasikan, mengarahkan, 

mengendalikan, mengawasi dan 

mengevaluasi pelaksanaan tugas 

operasional Finance dan Akuntansi.  

2) Memastikan penyusunan Laporan 

Keuangan Perseroan selesai tepat pada 

waktunya sesuai dengan peraturan PSAK 

dan IFRS yang berlaku. 

3) Menyusun strategi untuk meningkatkan 

pertumbuhan keuangan perusahaan, 

meminimalisir resiko keuangan yang 

mungkin merugikan perusahaan dan 

memastikan kelancaran cashflow serta 

sumber pendanaan untuk perusahaan. 

c. Direktur Pemasaran 

 

Bertanggung jawab untuk merencanakan, 

mengkoordinir, mengendalikan dan 

mengawasi aktifitas Perencanaan dan 

Pengembangan Pemasaran, Penjualan, 

Distribusi dan Promosi Perusahaan. 

d. Direktur Pengembangan 

The details of the specific duties of each member 

of the BOD are as follows: 

a. President Director 

The President Director is fully responsible for 

the effectiveness of the design, 

implementation and maintenance of the 

Company's overall operations and is obliged 

to establish policies, provide direction and 

take action to ensure that all activities run 

well. 

b. Director of Finance and Accounting 

1) Responsible for planning, coordinating, 

directing, controlling, supervising and 

evaluating the implementation of Finance 

and Accounting operational tasks. 

2) Ensure that the preparation of the 

Company's Financial Statements is 

completed on time in accordance with 

applicable PSAK and IFRS regulations. 

3) Develop strategies to increase the 

company's financial growth, minimize 

financial risks that may harm the company 

and ensure smooth cash flow and sources 

of funding for the company. 

 

c. Director of Marketing  

Responsible for planning, coordinating, 

controlling and supervising the Company's 

Marketing, Sales, Distribution and Promotion 

Planning and Development activities. 

 

d. Director of Development  
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1) Merencanakan, mengkoordinasikan, 

mengarahkan, memonitor, mengawasi 

dan mengevaluasi penyusunan dan 

pelaksanaan Rencana Jangka Pendek dan 

Jangka Panjang Perusahaan. 

2) Mengkoordinasikan, mengendalikan dan 

mengevaluasi pelaksanaan tugas di bidang 

eksplorasi, penelitian dan pengembangan 

serta studi kelayakan terkait rencana 

pengembangan bisnis Perusahaan. 

3) Mengembangkan hubungan baik dengan 

mitra strategis serta mencari peluang 

bisnis baru. 

e. Direktur Produksi 

1) Merencanakan, mengkoordinasikan, 

mengarahkan, mengendalikan, mengawasi 

dan mengevaluasi pelaksanaan pembelian 

bahan baku/pendukung produksi, 

kelancaran produksi hingga kualitas hasil 

produksi. 

2) Melakukan pengawasan dan pengendalian 

atas seluruh kinerja dari pembelian bahan 

baku/pendukung produksi, kelancaran 

produksi hingga kualitas hasil produksi. 

f. Direktur Human Capital Management dan 

General 

1) Merencanakan, mengkoordinasikan, 

mengarahkan, mengendalikan, mengawasi 

dan mengevaluasi pelaksanaan tugas 

pengelolaan dan pengembangan Human 

Capital Management dan Bagian Umum 

Perusahaan (Hukum, Management System 

dan Management Information System). 

2) Mengembangkan hubungan baik dengan 

kalangan pemerintahan, segenap pihak 

1) Plan, coordinate, direct, monitor, 

supervise and evaluate the preparation 

and implementation of the Company's 

Short Term and Long Term Plans. 

2) Coordinate, control and evaluate the 

implementation of tasks in the fields of 

exploration, research and development as 

well as feasibility studies related to the 

Company's business development plans. 

3) Develop good relationships with strategic 

partners and seek new business 

opportunities. 

e. Director of Production 

 

1) Planning, coordinating, directing, 

controlling, supervising and evaluating the 

implementation of the purchase of raw 

materials/production support, smooth 

production to the quality of production 

results. 

2) Supervise and control the entire 

performance from the purchase of raw 

materials/production support, smooth 

production to the quality of production. 

f. Director of Human Capital Management and 

General 

1) Planning, coordinating, directing, 

controlling, supervising and evaluating the 

implementation of the tasks of managing 

and developing Human Capital 

Management and the General Division of 

the Company (Law, Management System 

and Management Information System). 

2) Develop good relations with government 

circles, all external parties and other 
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luar dan Pemangku Kepentingan lainnya. 

3) Mengawasi pelaksanaan kebijakan dalam 

lingkup kewenangan Divisi Human Capital 

Management khususnya kebijakan 

tentang kepegawaian yang meliputi 

penetapan gaji, pensiun atau jaminan hari 

tua dan penghasilan lain bagi karyawan 

serta mengangkat dan memberhentikan 

karyawan berdasarkan peraturan 

kepegawaian Perusahaan. 

4) Merencanakan, mengkoordinasikan, 

mengarahkan, mengendalikan, mengawasi 

dan mengevaluasi agar Perusahaan 

beroperasi sesuai dengan peraturan-

peraturan yang berlaku serta 

menjembatani perihal legalisasi aksi 

perusahaan seperti perizinan, perjanjian 

dengan pihak ketiga. 

3.5 Program Pengenalan  

Program pengenalan perusahaan diberikan 

kepada anggota BOD yang baru. Program 

pengenalan dimaksudkan agar BOD yang berasal 

dari berbagai latar belakang dapat saling 

mengenal dan memahami Perusahaan. 

Pelaksanaan Program Pengenalan perusahaan 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab 

untuk mengadakan program pengenalan yang 

materinya meliputi: 

1) Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dan code 

of conduct; 

2) Gambaran umum perusahaan meliputi visi 

misi, tujuan, sifat dan lingkup kegiatan, 

RKAP, kinerja keuangan dan operasi, 

strategi, rencana usaha jangka pendek dan 

jangka panjang, kondisi persaingan usaha, 

Stakeholders. 

3) Supervise the implementation of policies 

within the scope of authority of the 

Human Capital Management Division, 

especially policies regarding staffing which 

include determining salaries, pensions or 

old-age benefits and other income for 

employees as well as appointing and 

dismissing employees based on the 

Company's employment regulations. 

4) Planning, coordinating, directing, 

controlling, supervising and evaluating so 

that the Company operates in accordance 

with applicable regulations as well as 

bridging matters regarding the legalization 

of corporate actions such as licensing, 

agreements with third parties. 

 

3.5 Introduction Program 

The company introduction program is given to 

new members of the BOD. The introduction 

program is intended so that Directors from 

various backgrounds can get to know and 

understand the Company. 

The implementation of the company 

introduction program includes the following: 

a. The Corporate Secretary is responsible for 

conducting an introduction program whose 

materials include: 

1) Implementation of the principles of GCG, 

Code of CG and code of conduct; 

2) General description of the company 

includes vision and mission, objectives, 

nature and scope of activities, RKAP, 

financial and operating performance, 

strategy, shortterm and long-term 
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tingkat risiko dan berbagai masalah 

strategis lainnya; 

 

3) Keterangan berkaitan dengan 

kewenangan yang didelegasikan, audit 

internal dan eksternal, sistem dan 

kebijakan pengendalian internal, termasuk 

Komite Audit; 

4) Keterangan mengenai tugas dan tanggung 

jawab BOD dan hubungan kerja dengan 

BOC serta hal-hal yang tidak 

diperbolehkan dilakukan oleh seorang 

anggota BOD. 

5) Berbagai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku serta Kebijakan Perusahaan. 

b. Bila masih terdapat hal-hal yang perlu 

ditanyakan oleh Anggota BOD yang baru 

ditunjuk, maka pertanyaan dapat diajukan 

baik secara tertulis maupun lisan kepada 

pihak-pihak yang terkait. 

c. Perusahaan akan mengadakan program 

pengembangan diri bagi anggota BOD dengan 

agenda dan materi sesuai kebutuhan BOD 

dan kebutuhan Perusahaan. 

3.6 Etika Jabatan  

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya maka 

BOD berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini: 

a. Setiap anggota BOD wajib dengan itikad baik 

dan penuh tanggung jawab menjalankan 

tugas untuk kepentingan dan usaha 

Perusahaan. 

b. BOD harus mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku, AD Perusahaan, dan 

Panduan GCG serta kebijakan Perusahaan 

yang telah ditetapkan. 

business plans, conditions of business 

competition, risk level and various other 

strategic issues; 

3) Information relating to delegated 

authority, internal and external audits, 

internal control systems and policies, 

including the Audit Committee; 

 
4) Information regarding the duties and 

responsibilities of the BOD and working 

relationship with the BOC as well as things 

that are not allowed to be done by a 

member of the BOD. 

5) Several laws and regulations in force and 

the Company’s Policy. 

b. If there are still things that need to be asked 

by the newly appointed Member of the BOD, 

then questions can be submitted either in 

writing or orally to the parties concerned. 

 
c. The Company will hold a self-development 

program for members of the BOD with an 

agenda and material according to the needs 

of the BOD and the needs of the Company. 

3.6 Position Ethics 

In performing its duties and functions, the BOD 

hold on the principles as follows: 

a. Each member of the BOD shall in good will 

and full responsibility carry out the duties for 

the interest of the Company. 

 

b. BOD shall be required to comply with the 

prevailing laws and regulations, AoA, and 

Codes of GCG, as well as other Company 

policies. 
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c. BOD dilarang untuk memberikan atau 

menawarkan, atau menerima baik langsung 

ataupun tidak langsung sesuatu yang 

berharga kepada klien atau seorang pejabat 

Pemerintah untuk mempengaruhi atau 

sebagai imbalan atas apa yang telah 

dilakukannya dan tindakan lainnya yang 

bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

d. BOD dilarang mengambil keuntungan pribadi 

dari kegiatan Perusahaan selain gaji, 

tunjangan dan kompensasi berbasis saham 

yang diterimanya sebagai anggota BOD 

berdasarkan keputusan RUPS. 

e. Setiap BOD wajib menghormati hak, tugas 

dan wewenang BOD lainnya. 

 

f. BOD menjauhi tindakan-tindakan yang dapat 

merusak hubungan kerja di antara BOD dan 

hubungan kerja dengan BOC. 

g. BOD harus mampu menjadikan dirinya 

sebagai teladan yang baik bagi karyawan 

Perusahaan, baik dari segi integritas moral 

maupun kecakapan. 

h. BOD bertanggungjawab kepada Perusahaan 

untuk menjaga kerahasiaan informasi 

Perusahaan. 

i. Informasi rahasia yang diperoleh sewaktu 

menjabat sebagai anggota BOD harus tetap 

dirahasiakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3.7 Pengelolaan Keuangan Perusahaan 

Khusus berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

Perusahaan, beberapa prinsip berikut ini perlu 

diperhatikan oleh BOD: 

c. BOD shall not be permitted to give or offer, or 

receive either directly or indirectly, anything 

of value to customers or government official 

in order to influence them or as gratifications 

for what they have done and other actions in 

accordance with the prevailing laws and 

regulations. 

 

d. BOD shall not take personal advantage of the 

Company’s activities, other than the salary 

and facilities as the members of the BOD as 

determined by RUPS. 

 

e. Each member of the BOD shall respect the 

rights, duties and authorities of the other 

BOD. 

f. BOD shall avoid any activities that can affect 

the working relationship between the BOD 

and BOC. 

g. BOD shall make himself as a good role model 

for all Company’s employees, both in term of 

both in terms of moral integrity and 

capability. 

h. BOD shall maintain the confidentiality of the 

Company’s confidential information  

 

i. Confidential information entrusted during the 

term of offic as members of the BOD shall be 

maintained confidential in accordance with 

the prevailing laws and regulations. 

3.7 Company’s Financial Management 

Specifically related to the financial management 

of the Company, the following principles need to 

be considered by the BOD: 
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a. Direktur Utama bersama-sama Direktur 

Keuangan bertanggung jawab atas semua 

masalah keuangan atau perbuatan hukum 

yang berkaitan dengan masalah pengelolaan 

keuangan Perusahaan. 

b. Setiap anggota BOD berkewajiban melakukan 

pengendalian keuangan yang berada di 

bawah tanggung jawab masing-masing dan 

melaksanakan pengendalian keuangan 

tersebut dengan senantiasa memegang teguh 

prinsip kehati-hatian. 

c. Setiap anggota BOD berkewajiban menyusun 

bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan yang berkaitan dengan organisasi 

yang berada di bawah pembinaannya. 

Anggaran Perusahaan dimaksud disusun 

sedemikian rupa sehingga cukup memadai 

untuk menjalankan Rencana Kerja organisasi 

di bawah pembinaan dan pengendaliannya. 

d. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

harus mendapat persetujuan BOC sebelum 

tahun buku dimulai. 

e. Setiap anggota BOD berhak atas akses 

informasi keuangan dalam bentuk apapun 

dan berhak mendapat penjelasan yang 

memadai dari anggota BOD lainnya mengenai 

informasi keuangan berkenaan dengan 

Perusahaan. 

f. Prosedur dan tata laksana pengeluaran dana 

yang berkaitan dengan mata anggaran diatur 

lebih lanjut dalam peraturan tersendiri 

termasuk batas-batas otorisasi dalam 

pengeluaran dana. 

g. Direktur Keuangan bertanggung jawab atas 

pengelolaan sumber daya Perusahaan yang 

berkaitan langsung dengan bidang akuntasi 

dan keuangan meliputi: pencatatan, 

a. President Director cooperate with Director of 

Finance is responsible for all financial matters 

or legal actions related to the Company’s 

financial management problems. 

 

b. Each member of the BOD shall carry out 

financial controls under his responsibility and 

implement the financial control with always 

hold prudence principal. 

 

c. Each member of the BOD shall set up 

Company’s work plans and budget related to 

the organization under his responsibility. 

Budget of the Company is set up so that it’s 

sufficient to carry out the organization Work 

Plans the guidance and control. 

 

 

d. Company’s work plans and budget shall obtain 

approval from BOC before the fiscal year 

begins 

e. Each member of the BOD is entitled to access 

financial information in any form and is 

entitled to obtain adequate explanation from 

other member of BOD regarding the 

Company’s financial information. 

 

f. Procedures and governance of funds 

expenditure related to budget is set up in 

separate regulations including the limits of 

authorization in funds expenditure. 

 

g. The Director of Finance is responsible for 

Company’s resources management that 

directly related to accounting and finance 

include: recording, reporting, financial 
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pelaporan, sistem informasi keuangan, 

pengendalian keuangan, penerimaan, 

pengeluaran dan penempatan dana 

Perusahaan. 

h. Direktur Keuangan bertanggung jawab atas 

terlaksananya sistem akuntansi dan 

administrasi keuangan Perusahaan 

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku. 

i. Demi menjalankan sistem pengelolaan 

keuangan secara mandiri dan 

berkesinambungan maka sistem pengelolaan 

keuangan Perusahaan dijalankan dengan 

senantiasa menganut asas kehati-hatian dan 

konsistensi dalam menjalankan segenap 

aturan yang diberlakukan berkenaan dengan 

masalah keuangan. 

3.8 Rapat  

a. BOD wajib mengadakan Rapat BOD secara 

berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 

setiap bulan, dan mengadakan Rapat BOD 

bersama BOC secara berkala paling kurang 1 

(satu) kali dalam 4 (empat) bulan kecuali 

bilamana dipandang perlu atas permintaan 

seorang atau lebih anggota BOC atau atas 

permintaan tertulis dari BOC, atau atas 

permintaan tertulis dari 1 (satu) pemegang 

saham atau lebih yang bersama-sama 

mewakili sedikitnya 1/10 (satu per sepuluh) 

bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak 

suara yang sah, dengan menyebutkan hal-hal 

yang akan dibicarakan. 

b. Pemanggilan Rapat BOD harus disampaikan 

dengan surat tercatat, atau dengan surat 

yang disampaikan langsung kepada setiap 

anggota BOD dengan mendapat tanda terima 

atau dengan telegram, telex, facsimile atau 

media elektronik lainnya yang ditegaskan 

dalam dalam surat tercatat, selambat-

information systems, financial control, 

revenues, expenditures and placement of 

funds in the Company. 

 

h. The Director of Finance is responsible for the 

implementation of accounting systems and 

financial administration based on the 

prevailing accounting standard. 

i. In order to run financial management system 

independently and continuously then 

financial management system of Company is 

run based on prudent principal and 

consistency in carrying out all the prevailing 

rules that apply with respect to financial 

matters. 

 
3.8 Meeting 

a. The BOD is required to hold a BOD Meeting 

periodically at least 1 (one) time in every 

month, and hold a meeting The BOD together 

with the BOC periodically at least 1 (one) time 

in 4 (four) months, unless deemed necessary 

at the request of one or more members of the 

BOD or at the written request of the BOC, or 

at the written request of 1 (one) or more 

shareholders who together represent at least 

1/10 (one tenth) of the total number of 

shares with valid voting rights, by mentioning 

the things to be discussed. 

 

b. The summons for the BOD meeting must be 

submitted by registered mail, or by letter 

delivered directly to each member of the BOD 

by receiving a receipt or by telegram, telex, 

fax or other electronic media, which is 

confirmed by registered letter, no later than 5 

(five) days before the meeting is held, . 
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lambatnya 5 (lima) hari sebelum rapat 

diadakan, dengan ketentuan bahwa seluruh 

anggota BOD (atau penggantinya, tergantung 

kasusnya) dapat dengan tertulis, 

mengabaikan persyaratan ini atau setuju 

dengan panggilan yang lebih. 

c. Pemanggilan Rapat BOD harus 

mencantumkan antara lain tanggal, waktu, 

tempat dan agenda rapat tersebut dan 

disertai dengan dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan diskusi dalam rapat. 

 

d. Rapat BOD diadakan di tempat kedudukan 

Perusahaan atau tempat kegiatan usaha 

utama Perusahaan di dalam wilayah Republik 

Indonesia. Apabila semua anggota BOD hadir 

atau diwakili, pemanggilan terlebih dahulu 

tersebut tidak disyaratkan dan Rapat BOD 

dapat diadakan dimanapun di dalam wilayah 

Republik Indonesia sebagaimana yang 

ditentukan oleh BOD dan Rapat BOD tersebut 

berhak mengambil keputusan yang sah dan 

mengikat. 

e. Rapat BOD dipimpin oleh Direktur Utama, 

dalam hal DIrektur Utama tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apapun juga, hal 

mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 

ketiga, maka Rapat BOD akan dipimpin oleh 

salah seorang anggota BOD yang dipilih oleh 

dan dari antara para anggota BOD yang hadir 

dan/atau diwakili dalam Rapat BOD yang 

bersangkutan. 

f. Seorang BOD dapat diwakili dalam Rapat BOD 

hanya oleh anggota BOD lainnya berdasarkan 

surat kuasa yang diberikan kuasa khusus 

untuk keperluan tersebut.  

g. Rapat BOD adalah sah dan berhak mengambil 

keputusan yang sah dan mengikat apabila 

provided that all members of the BOC (or 

replacement, depending on the case) can 

waive this requirement in writing or agree 

with a shorter time. 

 

 

c. Summons to the BOD Meeting must include, 

among others, the date, time, place and 

agenda of the meeting which contains 

matters to be discussed in the meeting, and 

accompanied by documents related to 

discussions in BOD Meetings. 

d. The BOD Meeting is held at the place of the 

Company's main business activities within the 

territory of the Republic of Indonesia. If all 

members of the BOD are present or 

represented, such prior summons is not 

required and the BOD Meeting can be held 

anywhere within the territory of the Republic 

of Indonesia as determined by the BOD and 

the BOD Meeting has the right to make valid 

and binding decisions. 

 

e. The BOD meeting is chaired by the President 

Director, in the event that the President 

Director is absent or unable to attend for any 

reason, which case does not need to be 

proven to a third party, the BOD Meeting will 

be chaired by a member of the BOD who is 

elected by and from among the members of 

the BOD who are present and/or represented 

at the relevant BOD Meeting. 

f. A member of the BOD may be represented at 

the Meeting of the BOD only by another 

member of the BOD based on a power of 

attorney specifically granted for this purpose. 

g. Meetings of the BOD are valid and have the 

right to make legal and binding decisions if 
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lebih dari 2/3 (dua per tiga) bagian dari 

jumlah anggota BOD hadir atau diwakili 

secara sah dalam rapat tersebut. 

h. Keputusan Rapat BOD harus diambil 

berdasarkan musyawarah untuk mufakat. 

Dalam hal keputusan berdasarkan 

musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, 

maka keputusan diambil dengan pemungutan 

suara berdasarkan suara setuju lebih dari 2/3 

(dua per tiga) bagian dari jumlah suara yang 

sah yang dikeluarkan secara sah dalam rapat. 

i. Apabila suara yang setuju dan yang tidak 

setuju berimbang, maka Ketua Rapat BOD 

yang akan menentukan. 

j. Dari segala sesuatu yang dibicarakan dan 

diputuskan dalam Rapat BOD harus dibuat 

Risalah Rapat BOD oleh seorang notulis yang 

ditunjuk oleh Ketua Rapat BOD dan setelah 

Risalah Rapat BOD dibacakan dan 

dikonfirmasi kepada para peserta Rapat BOD, 

kemudian ditandatangani oleh seluruh 

anggota BOD, dalam hal terdapat anggota 

BOD yang tidak menandatangani Risalah 

Rapat BOD, yang bersangkutan wajib 

menyebutkan alasannya secara tertulis dalam 

surat tersendiri yang dilekatkan pada Risalah 

Rapat BOD.  Risalah ini merupakan bukti yang 

sah untuk para anggota BOD dan untuk pihak 

ketiga mengenai keputusan yang diambil 

dalam rapat yang bersangkutan. 

 

 

k. BOD dapat juga mengambil keputusan yang 

sah tanpa mengadakan Rapat BOD, dengan 

ketentuan semua anggota BOD telah 

diberitahu secara tertulis mengenai usul 

keputusan yang dimaksud dan semua 

anggota BOD memberikan persetujuan 

more than 1/2 (one half) of the total 

members of the BOD are present or legally 

represented at the meeting. 

h. Decisions of the BOD Meeting must be taken 

based on deliberation for consensus. In the 

event that a decision based on deliberation 

for consensus is not reached, then the 

decision is taken by voting based on the 

affirmative vote of more than 2/3 (two-

thirdshalf) of the number of valid votes that 

were legally cast in the meeting. 

i. If the votes that agree and disagree are 

balanced, then the Chairman of the Meeting 

of the BOD will decide. 

j. From everything discussed and decided in the 

Meeting of the BOD, Minutes of the Meeting 

of the BOD must be made by a note taker 

who is appointed by the Chairman of the 

Meeting of the BOD and after the Minutes of 

the Meeting of the BOD are read and 

confirmed to the participants of the Meeting 

of the BOD, then signed by all members of the 

BOD who were present at the Meeting of the 

BOD and submitted to all members of the 

BOD, in the event that a member of the BOD 

does not sign the Minutes of Meeting of the 

BOD, The person concerned must state the 

reasons in writing in a separate letter 

attached to the Minutes of the BOD’s 

Meeting. This Minutes is valid evidence for 

the members of the BOD and for third parties 

regarding the decisions taken at the meeting 

concerned.  

k. The BOD can also make valid decisions 

without holding a BOD Meeting, provided 

that all members of the BOD have been 

notified in writing of the proposed decision 

and all members of the BOD give their 
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mengenai usul yang diajukan secara tertulis 

tersebut dengan menandatangani 

persetujuan tersebut. Keputusan yang 

diambil dengan cara demikian, mempunyai 

kekuatan yang sama dengan keputusan yang 

diambil dengan sah dalam Rapat BOD. 

3.9 Evaluasi Kinerja  

Kinerja BOD dan anggota BOD akan dievaluasi 

setiap tahun melalui mekanisme penilaian 

sendiri. 

Secara umum, kinerja BOD ditentukan 

berdasarkan target kinerja, tugas kewajiban yang 

tercantum dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan AD Perusahaan serta 

amanat Pemegang Saham.  

Hasil evaluasi kinerja masing-masing anggota 

BOD merupakan salah satu dasar pertimbangan 

bagi Pemegang Saham untuk pemberhentian 

dan/atau menunjuk kembali anggota BOD yang 

bersangkutan. Hasil evaluasi kinerja BOD baik 

selaku Dewan maupun individu juga merupakan 

sarana penilaian serta peningkatan efektivitas 

BOD. 

Kriteria kinerja BOD maupun individu anggota 

BOD antara lain meliputi: 

 

a. Memimpin, mengelola, dan mengendalikan 

Perseroan sesuai dengan tujuan Perusahaan. 

b. Melakukan upaya untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas Perusahaan. 

c. Menyusun rencana kerja tahunan yang 

memuat anggaran tahunan Perusahaan dan 

menyampaikan rencana tersebut kepada BOC 

untuk mendapatkan persetujuan sebelum 

awal tahun buku berikutnya. 

approval regarding the proposal submitted in 

writing by signing the agreement. Decisions 

taken in this way have the same power as 

decisions taken legally in the BOD’s Meeting. 

 

3.9 Performance Evaluation 

The BOD and its members’ performance will be 

evaluated each year through a self-assessment 

mechanism. 

In general, the BOD’ performance shall be 

determined based on the duties, the prevailing 

laws and regulations and the Company’s AoA as 

well as the mandate of Shareholders.  

 

The result of performance appraisal of each 

member of the BOD individually shall become 

the basis of consideraton for the Shareholders to 

terminate and/or reappoint the member of the 

BOD concerned. The results of performance 

appraisal shall become the basis for evaluation 

and improvement of the BOD effectiveness. 

 

Criteria of the BOD’ performance as a whole or 

each member’s performance individually are as 

follows: 

a. Lead, manage, and control the Company in 

accordance with the purpose of the Company. 

b. Make effort to increase the efficiency and 

effectiveness of the Company. 

c. Draw up an annual work plan containing the 

annual budget of the Company and submit 

the plan to the BOC to obtain approval before 

the beginning of the following fiscal year. 
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d. Melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan AD dan 

keputusan RUPS. 

e. Mematuhi AD serta hukum dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan wajib 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, 

transparansi, independensi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban dan kewajaran, antara 

lain melaksanakan Rapat BOD sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

3.10 Benturan Kepentingan  

Benturan kepentingan BOD adalah suatu kondisi 

tertentu di mana kepentingan pribadi BOD 

berpotensi bertentangan dengan kepentingan 

Perusahaan untuk meningkatkan nilai 

Perusahaan, meraih laba serta pencapaian visi 

dan misi Perusahaan sebagaimana diamanatkan 

oleh Pemegang Saham. 

Beberapa prinsip yang dianut Perusahaan untuk 

mencegah terjadinya benturan kepentingan dan 

implikasi lanjutan yang sering ditimbulkannya 

antara lain adalah sebagai berikut: 

a. BOD harus menghindari setiap aktivitas yang 

dapat mempengaruhi independensinya 

dalam pengambilan keputusan. 

b. Apabila terjadi sesuatu hal, dimana 

kepentingan Perusahaan berbenturan dengan 

kepentingan salah seorang anggota BOD, 

maka dengan persetujuan BOC, Perusahaan 

akan diwakili oleh anggota BOD lainnya. 

Apabila benturan kepentingan tersebut 

menyangkut semua anggota BOD, maka 

Perusahaan akan diwakili oleh BOC atau 

seorang yang ditunjuk oleh BOC. 

c. Dalam hal tidak ada BOC, maka RUPS 

d. Perform his/her duties and responsibilities 

pursuant to the provisions of the AoA and the 

resolutions of the GMS. 

e. Comply with the AoA and the prevailing laws 

and regulations, and be obliged to perform 

duties based on principles of professionalism, 

efficiency, transparency, independency, 

accountability, responsibility and fairness ie. 

to convey the meeting of the BOD in 

accordance with the applicable regulations. 

 

3.10 Conflict of Interest 

BODs’ conflict of interest in a certain condition in 

which BODs’ self interest is indicated to be 

conflic ed with the Company’s interest to 

improve Corporate values, earn profit and 

achieve the Company’s vision and mission as 

mandated by Shareholders. 

 

Some principles followed by Company to avoid 

the occurance of conflict of interest and further 

implication that oftenly raised among others are 

as follows: 

a. The BOD shall avoid any activities that may 

influence its independency in decision 

making. 

b. In the event which the the Company’s 

interests conflict with those of a member of 

the BOD, with the approval of the BOC, the 

Company will be represented by members of 

the BOD. If a conflict of interest concerns of 

all members of the BOD, the Company will be 

represented by the BOC or a person 

appointed by the BOC. 

 

c. In the event which the the BOC is not present, 
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mengangkat seorang atau lebih untuk 

mewakili Perusahaan dalam menjalankan 

tugas tersebut diatas. 

3.11 Hubungan Kerja Dengan BOC 

Dalam melakukan hubungan kerja antara BOD 

dengan BOC mengikuti prinsip-prinsip sebagai 

berikut : 

a. Dalam rangka menjaga independensi masing-

masing organ Perusahaan, setiap hubungan 

BOD dengan BOC dalam rangka tugas dan 

tanggung jawab masing-masing di dalam 

pengelolaan Perusahaan merupakan 

hubungan yang bersifat formal dalam arti 

harus senantiasa dilandasi oleh suatu 

mekanisme atau korespondensi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Hubungan yang 

bersifat informal dapat saja dilakukan oleh 

masing-masing anggota BOD dan BOC, 

namun tidak dapat dipakai sebagai kebijakan 

formal sebelum melalui mekanisme atau 

korespondensi yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

b. BOD menghormati fungsi dan peranan BOC 

dalam pengawasan Perusahaan sebagaimana 

telah diatur dalam AD Perusahaan. Berbagai 

hal yang menyangkut hubungan kerja sehari-

hari antara BOD dengan BOC, yang belum 

diatur oleh peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, AD Perusahaan, Panduan GCG, 

serta dokumen ini akan diatur lebih lanjut 

sesuai kesepakatan bersama antara BOD dan 

BOC dengan dilandasi prinsip-prinsip GCG. 

 

c. BOD akan memberikan informasi secara 

lengkap kepada BOC sesuai kebutuhan BOC di 

dalam melaksanakan tugasnya. 

GMS shall appoint one or more to represent 

the Company in carrying out the above-

mentioned tasks. 

3.11 Work Relations with the BOC 

The working relationship between the BOD and 

the BOC shall follow the following principles: 

 

a. In accordance to maintain independency of 

each Company’s organ, for each working 

relationship between the BOD and the BOC in 

relations with each the task and function is a 

formal relationship, which means that it shall 

always be based on standard mechanism or 

accountable correspondence. The informal 

working relationship can be created by each 

member of the BOD and the BOC, but shall 

not be used as a formal policy before it passes 

through the mechanism or accountable 

correspondence. 

 

 

b. The BOD shall respect the function and role of 

the BOC in managing the Company as has 

been stipulated in the laws and regulations 

and AoA. Matters concerning the daily 

working relationship between the BOD and 

the BOC, that has not been stipulated in the 

prevailing laws and regulations, AoA, Code of 

GCG and this document, will be further 

stipulated in accordance with the agreement 

between the BOD and the BOC based on GCG 

principles. 

c. The BOD shall provide complete information 

to the BOC according to the needs of the BOC 

in performing his tasks. 

 



Pedoman Tata Kerja Dewan Komisaris dan Direksi/ 
Board Manual of Board of Commissioners and Directors  
 

Versi 02-2023/ 
Version 02-2023 

 

   50 

 

3.12 Sekretaris Perusahaan 

a. Sekretaris Perusahaan adalah orang 

perseorangan atau penanggung jawab dari 

unit kerja yang menjalankan fungsi sekretaris 

perusahaan. 

b. Sekretaris Perusahaan harus memenuhi 

persyaratan paling kurang: 

1) Cakap melakukan perbuatan hukum; 

2) Memiliki pengetahuan dan pemahaman 

di bidang hukum, keuangan, dan GCG; 

3) Memahami kegiatan usaha Perusahaan; 

 

4) Dapat berkomunikasi dengan baik; dan 

5) Berdomisili di Indonesia. 

c. Sekretaris Perusahaan diangkat dan 

diberhentikan berdasarkan keputusan BOD. 

d. Fungsi sekretaris perusahaan melaksanakan 

tugas paling kurang: 

1) Mengikuti perkembangan Pasar Modal 

khususnya peraturan perundang-

undangan yang berlaku di bidang Pasar 

Modal; 

2) Memberikan masukan kepada BOD dan 

BOC untuk mematuhi ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang 

Pasar Modal; 

3) Membantu BOD dan BOC dalam 

pelaksanaan GCG yang meliputi: 

i. Keterbukaan informasi kepada 

masyarakat, termasuk ketersediaan 

informasi pada Situs Web Perusahaan; 

3.12 Corporate Secretary 

a. Corporate Secretary refers to an individual or 

a working unit responsible to carry out 

corporate secretary functions. 

 
b. A Corporate Secretary should at least meet 

the following requirements: 

1) Is legally competent; 

2) Has knowledge on and understanding in 

the field of law, finance, and GCG; 

3) Understand the business activities of the 

Company; 

4) Has good communication skill; and 

5) Domicile in Indonesia. 

c. A Corporate Secretary is appointed and 

dismissed based on the decision of the BOD. 

d. Duties of a corporate secretary include at 

least: 

1) Closely monitoring the development of 

Capital Market sector, particularly with 

regard to relevant Capital Market laws and 

regulations; 

2) Providing inputs to the BOD and BOC of 

the Issuer or Public Company in order to 

comply with laws and regulations in the 

Capital Market sector; 

3) Assisting the BOD and BOC in 

implementing GCG, which includes: 

i. Disclosure of information to the public, 

including availability of information on 

the Website of Company; 
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ii. Penyampaian laporan kepada OJK 

Keuangan tepat waktu; 

iii. Penyelenggaraan dan dokumentasi 

RUPS; 

iv. Penyelenggaraan dan dokumentasi 

rapat BOD dan/atau BOC; dan 

v. Pelaksanaan program orientasi 

terhadap perusahaan bagi BOD 

dan/atau BOC. 

4 sebagai penghubung antara Perusahaan 

dengan pemegang saham Perusahaan, 

OJK, dan pemangku kepentingan lainnya. 

e. Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab 

kepada BOD. 

f. Setiap informasi yang disampaikan oleh 

sekretaris perusahaan kepada masyarakat 

merupakan informasi resmi dari Perusahaan. 

3.13 Sistem Pengendalian Internal 

BOD Perusahaan harus menetapkan sistem 

Pengendalian Internal yang efektif untuk 

mengamankan investasi dan aset Perusahaan. 

Sistem Pengendalian Internal mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Lingkungan pengendalian internal dalam 

Perusahaan yang disiplin dan terstruktur, 

yang terdiri dari: 

1) Integritas, nilai etika dan kompetensi 

pegawai; 

2) Filosofi dan gaya manajemen; 

3) Cara yang ditempuh manajemen dalam 

melaksanakan kewenangan dan tanggung 

jawab; 

4) Pengorganisasian dan pengembangan 

ii. Timely submission of report to the FSA; 

 

iii. Organizing and documenting the GMS; 

 

iv. Organizing and documenting the 

meetings of BOD and/or BOC; and 

v. Organizing corporate orientation 

programs for the BOD and/or BOC. 

 

4) As a liason between the Company and its 

shareholders, the FSA, and other 

stakeholders. 

e. A Corporate Secretary is responsible to the 

BOD. 

f. Any information given by the corporate 

secretary to the public is considered as official 

information from the Company. 

3.13 Internal Control System 

The BOD of Company shall establish an effective 

internal control to secure investments and assets 

of the Company Internal Control Systems include 

the following matters: 

 

a. In the environment of Company’s internal 

control shall be discipline and structured, 

consist of: 

1) Integrity, ethical values and competence of 

the employees; 

2) Philosophy and management style; 

3) The method taken by management in 

performing authorities and 

responsibilities; 

4) Organization and development of human 
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sumber daya manusia; dan 

5) Perhatian dan arahan yang dilakukan oleh 

BOD. 

b. Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha yaitu 

suatu proses untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, menilai dan mengelola risiko 

usaha yang relevan. 

c. Aktivitas pengendalian yaitu tindakan-

tindakan yang dilakukan dalam suatu proses 

pengendalian terhadap kegiatan Perusahaan 

pada setiap tingkat dan unit dalam struktur 

organisasi Perusahaan, antara lain mengenai 

kewenangan, otorisasi, verifikasi, rekonsiliasi, 

penilaian atas prestasi kerja, pembagian 

tugas dan keamanan terhadap aset 

Perusahaan. 

d. Sistem informasi dan komunikasi yaitu suatu 

proses penyajian laporan mengenai kegiatan 

operasional, finansial, dan ketaatan atas 

ketentuan dan peraturan yang berlaku pada 

Perusahaan. 

e. Monitoring yaitu proses penilaian terhadap 

kualitas system pengendalian internal 

termasuk fungsi internal audit pada setiap 

tingkat dan unit struktur organisasi 

Perusahaan, sehingga dapat dilaksanakan 

secara optimal, dengan ketentuan bahwa 

penyimpangan yang terjadi dilaporkan 

kepada BOD dan tembusannya disampaikan 

kepada Komite Audit. 

f. Untuk membantu BOD dalam melakukan 

perencanaan, pengendalian, koordinasi 

dalam pengawasan, penilaian atas system 

pengendalian manajemen dan pelaksanaan 

seluruh kegiatan perusahaan. 

 

resources; and 

5) interest and direction carried out by the 

BOD. 

b. Evaluation and risk management of the 

business that is a process to identify, analyze, 

measure and mitigate of the relevant risks. 

 

c. Control activities are the actions carried out in 

a process of controlling the activities of the 

Company at any level and units within the 

organizational structure of the Company 

include authority, authorization, verification 

reconciliation, performance appraisal, the 

division of tasks and the security of the assets 

of the Company. 

 

d. Information systems and communication is a 

process of preparing a report on the 

operational activities, financial, and 

observance of the prevailing rules and 

regulations in the Company. 

e. Monitoring is the process of assessment of 

the quality of the internal control system 

including the internal audit function at all 

levels and units of the Company’s 

organizational structure, so that it can be 

implemented optimally, with the stipulation 

that the deviations shall be reported to the 

BOD and a copy submitted to the Audit 

Committee. 

f. To assist the BOD in planning, control, 

coordination of supervision, assessment of 

management control systems and the 

implementation of all activities of the 

company. 
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4. Penutup 

4.1 Pemberlakukan Board Manual 

Board Manual disusun sebagai pedoman agar 

BOC dan BOD, dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya secara efisien, efektif, 

transparan, kompeten, independen, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga dapat diterima 

oleh semua pihak yang berkepentingan dan 

mengacu pada peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. BOC dan BOD bertanggung jawab 

untuk menetapkan Board Manual. 

4.2 Evaluasi Board Manual 

Perusahaan akan melakukan evaluasi secara 

berkala atau sesuai kebutuhan untuk mengetahui 

dan mengukur kesesuaian Board Manual dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

maupun dinamika bisnis yang terjadi. 

4.3 Efektif berlaku: 14 Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

 

4. Closure 

4.1 Board Manual Enforcement 

Board Manual is prepared as a manual for the 

BOC and BOD, to be able to carry out their duties 

and responsibilities, efficient, effectivel, 

transparently, competently, independenly, and 

accountable so can be accepted by all interested 

parties and referring to prevailing rules and 

regulations. The BOC and BOD are responsible to 

determine the Board Manual. 

 

4.2 Board Manual Evaluation 

The Company will evaluate regularly or in 

accordance with needs to acknowledge and 

measure the conformity of Board Manual with 

prevailing rules and regulations or business 

dynamics occurred. 

4.3   Effective Date: February 14th, 2023 

 

 


